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ABSTRAK

Beban kerja merupakan selisih antara kemampuan seorang pekerja dengan tuntutan kerja
yang harus diselesaikan. Penelitian ini dilakukan pada sebuah perusahaan yang
memproduksi produk berbahan kulit. Permasalahan yang terjadi pada perusahaan PT
Mandiri Jogja Internasional adalah perusahaan terkena dampak dari resesi ekonomi yang
disebabkan perang Ukraina sehinga membuat nilai ekspor perusahaan turun dan harus
mengambil langkah efisiensi PHK pada pekerja, dengan jumlah pekerja setelah dilakukan
PHK pada perusahaan memungkinkan pekerjaan pekerja semakin banyak sehingga
memungkinkan terjadinya beban kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah mengukur beban
kerja fisik dan mental pekerja persiapan produksi PT Mandiri Jogja Internasional. Metode
yang digunakan pada penelitian ini adalah Cardiovascular Load (CVL) dan Defence
Research Agency Workload Scale (DRAWS). Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis
data menggunakan metode CVL ditemukan tiga pekerja yang merasakan beban kerja fisik
yaitu pada pekerja 7, 1, dan 2 dengan nilai CVL sebesar 33,93%, 31,19%, dan 31,10,
artinya ketiga pekerja tersebut masuk dalam kategori memerlukan perbaikan karena
rentang nilainya >30%. Kemudian, hasil perhitungan beban kerja mental menggunakan
metode DRAWS ditemukan bahwa terdapat empat pekerja dengan nilai beban kerja
mental overload artinya, beban mental yang dirasakan oleh pekerja tergolong tinggi dan
dampak yang ditimbulkan tergolong besar karena nilainya >60%, pekerja tersebut adalah
pekerja 1, 8, 3, dan 4 dengan total nilai DRAWS sebesar 72,99%, 70,91%, 69,24%, dan
67,26%. Kemudian berdasarkan perhitungan ditemukan bahwa empat pekerja dengan
kategori optimal load artinya beban mental yang dirasakan tergolong sedang dan dampak
yang ditimbulkan tergolong besar karena berada pada rentang nilai 49%-60% pekerja
tersebut adalah pekerja 2, 3, 7, dan 6 dengan nilai sebesar 57,91%, 59,65%, 55,63, dan
55,75%.

Kata Kunci: Beban Kerja Fisik, Beban Kerja Mental, Cardiovascular Load, Defence
Research Agency Workload Scale
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Resesi Ekonomi yang didefinisikan oleh National Bureau of Economic Research (NBER)
adalah penurunan yang signifikan terhadap aktivitas ekonomi di berbagai sektor
perekonomian dan berlangsung selama beberapa bulan. Sebuah resesi ekonomi dapat
disebabkan oleh guncangan ekonomi yang tiba-tiba, hutang yang berlebihan, gelembung
aset investasi di pasar saham atau real estate, inflasi uang berlebihan, dan penemuan
teknologi baru yang meningkatkan produktivitas dan membantu perekonomian dalam
jangka panjang. Semua aktivitas ekonomi, termasuk lapangan kerja, investasi, dan
keuntungan perusahaan dapat turun bersamaan selama resesi. Diprediksi bahwa resesi
ekonomi 1997 akan kembali terjadi lagi pada tahun 2023. Peningkatan harga pangan dan
energi di banyak negara, terutama di Eropa dan Amerika Serikat, kebijakan nol-Covid
China, pengetahuan moneter bank sentral, dan dampak konflik Ukraina-Rusia adalah
beberapa penyebab resesi ini. Resesi berdampak negatif pada masyarakat karena
meningkatkan tingkat pengangguran, peningkatan pengeluaran pemerintah, dan
peningkatan jumlah PHK (Rianda, 2023).

PHK menurut Undang-Undang nomor 13 tahun 2003 adalah pengakhiran
hubungan kerja karena suatu hal tertentu yang mengakibatkan berakhirnya hak dan
kewajiban pekerja/buruh dan pengusaha. Setelah keluarnya surat pemutusan kerja dari
perusahaan, maka artinya karyawan tidak lagi dipekerjakan lagi atau sudah berakhir
hubungan antara pekerja dengan perusahaan (Amaliah, 2019). PHK dengan alasan
efisiensi biasanya dipicu oleh keinginan untuk mengurangi beban pada perusahaan
sehingga perusahaan dapat terus beroperasi (Randi, 2020). Perusahaan Shopee
menentukan strategi untuk menjaga kestabilan perusahaan sebagai antisipasi akan

terjadinya resesi yang diperkirakan akan terjadi pada 2023 hingga 2024 dengan



melakukan PHK karyawan sebanyak 187 karyawan sebagai langkah terakhirnya, strategi
ini dapat memberikan dampak untuk perusahaan itu sendiri yaitu kinerja pada perusahaan
dari tingkat produktivitasnya, hal ini dikarenakan tingkat produktivitas tersebut dapat
memberikan pengaruh terhadap tingkat operasional perusahaan (Riyukuri et al., 2023).

Dalam menjalankan suatu usaha di bidang industri harus didukung oleh kinerja
yang baik dari karyawannya. Kinerja karyawan adalah hasil dari kualitas dan kuantitas
kerja yang dilakukan oleh karyawan dalam suatu industri. kinerja karyawan akan terus
meningkat apabila tugas atau tanggung jawab yang diberikan kepada karyawan sesuai
dengan kemampuan mereka, untuk itu perusahaan harus memperhatikan dan juga
mengatur jumlah pekerjaan yang dilakukan oleh karyawannya (Pramestari et al., 2022).
Dalam mengelola organisasi selalu memerlukan manusia sebagai sumber daya yang
dinamis yang dapat berkembang, perubahan ini dapat mempengaruhi keberlangsungan
hidup dan stabilitas organisasi. Untuk itu sumber daya manusia berfungsi sebagai aset
dalam organisasi sebagai penerima beban kerja dan stres kerja yang disebabkan oleh
upaya organisasi untuk mencapai visinya (Saulina Batubara & Abadi, 2022).

Beban kerja didefinisikan sebagai perbedaan antara kemampuan seorang pekerja
dan tuntutan kerja yang harus diselesaikan, maka dari itu perbedaan kemampuan dan
tuntutan Kkerja yang jauh dapat menyebabkan pekerjaan tidak dapat terselesaikan sesuai
dengan target yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Beban kerja terdiri dari dua hal yaitu
beban kerja fisik dan mental. Untuk menghindari kelelahan pada pekerja, beban kerja
harus diseimbangkan dengan kemampuan fisik dan mental pekerja (Marwan Fikri, 2018).
Kerja fisik adalah pekerjaan yang membutuhkan usaha fisik yaitu energi otot manusia
sebagai sumber tenaganya (Hakiim et al., 2018). Pekerjaan fisik adalah jenis pekerjaan
yang dilakukan secara manual dimana hasil sepenuhnya bergantung kepada individu yang
melakukan pekerjaannya. Selain itu, kerja keras di tempat kerja dapat dikaitkan dengan
kerja fisik. Kerja fisik yang berlebih dapat berakibat pada perubahan fungsi organ tubuh
seperti konsumsi oksigen, detak jantung, aliran udara pada paru-paru, suhu tubuh, kadar
laktat dalam darah, dan juga penguapan (Oktavia & Uslianti, 2021). Sedangkan beban
kerja mental adalah perbedaan antara tingkat beban mental yang dibutuhkan oleh suatu
tugas dan tingkat beban mental yang dapat ditanggung seseorang dalam keadaan
termotivasi (Fahamsyah, 2017). Beban kerja mental yang tinggi dapat mengakibatkan
gangguan pada fisik, mental dan hubungan sosial (Hancock & Meshkati, 1988).

Dari hasil laporan Kementerian PPN/Bappenas mengenai perkembangan ekonomi



Indonesia dan Dunia triwulan kedua tahun 2023 menyebutkan bahwa, ekspor industri
pengolahan mengalami kontraksi sebesar 14,8 persen (YoY) dan 8,1 persen (QtQ).
Sektor-sektor yang mengalami penurunan nilai ekspor pada bulan Juni 2023 diantaranya
adalah logam dasar, kertas dan produk kertas, bahan kimia dan produk bahan kimia, kulit
dan produk kulit, karet dan produk plastik, industri komputer, elektronik, optik, dan
industri alat angkutan lainnya. Permintaan global yang menurun menyebabkan penurunan
manufaktur dan ekspor terutama di Asia khususnya Indonesia sehingga menyebabkan
pergeseran nilai ekspor dalam industri pengolahan.

PT Mandiri Jogja Internasional merupakan perusahaan yang memproduksi
berbagai produk dari bahan kulit seperti tas, jaket, dompet, sepatu, dan aksesoris lainnya.
Di Indonesia produk-produk tersebut dikenal dengan merk Bucini. Penjualan dan
distribusi pada perusahaan ini lebih banyak untuk kegiatan ekspor yaitu sekitar 80%
berbanding hingga 20% dari penjualannya di Indonesia sendiri. Pada tahun 2000
perusahaan ini mulai dikenal dan mulai melakukan ekspor ke Amerika Serikat dengan
mengekspor produk jaket kulit, kemudian pada tahun 2004 dan 2007 melakukan ekspor
produk tas dan dompet kulit ke negara Australia dan Belanda. Kegiatan ekspor ini masih
berlanjut hingga saat ini pada dua negara yaitu Eropa dengan nama produk Sacco dan
Australia dengan nama produk Hankberg. Namun hampir seluruh perusahaan dengan
orientasi ekspor termasuk PT Mandiri Jogja Internasional terkena dampak dari resesi
ekonomi karena perang Ukraina yang membuat nilai ekspor terutama dari negara Eropa
menurun, hal tersebut membuat beban fix cost perusahaan terlalu tinggi sehingga
perusahaan dituntut untuk dapat menekan biaya upah tenaga kerja. Untuk itu sebagai
upaya efisiensi dari perusahaan pada 1 Juli 2023 PT Mandiri Jogja Internasional
melakukan PHK terhadap beberapa karyawannya. PHK tersebut dilakukan pada 70
karyawan dari total sebelumnya 149 karyawan, kebanyakan karyawan yang di PHK

tersebut berasal dari divisi produksi.
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Gambar 1. 1 Grafik Data Produksi PT Mandiri Jogja Internasional

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis dengan HR PT Mandiri Jogja
Internasional selaku pihak expert perusahaan, kegiatan produksi yang dilakukan oleh PT
ini masih menggunakan bantuan manusia dimana dalam aktivitas produksinya masih
menggunakan alat manual yang mengandalkan tenaga manusia karena perusahaan ini
memiliki ciri khas menghasilkan produk homemade yang berkualitas. PT Mandiri Jogja
Internasional tidak memiliki target produksi namun produksinya menyesuaikan jumlah
pesanan baik pesanan dari Eropa, Australia, maupun Indonesia sendiri. Pesanan tersebut
biasanya meningkat pada akhir tahun seperti ini sehingga dilihat dari jumlah produksi
yang tidak menentu setiap bulannya seperti pada Gambar 1.1 yang terkadang saat pesanan
sedang banyak pekerja harus menambah jam lembur atau menggunakan hari libur untuk
mencapai target pemesanan. Dalam hal tersebut pekerja pada divisi produksi persiapan
yang semula berjumlah 17 dan saat ini hanya tersisa 8 karyawan tentunya akan semakin
banyak tugas dan lebih banyak tenaga yang dikeluarkan sehingga memungkinkan
terjadinya beban kerja yang berlebihan baik secara fisik maupun mental.

Pada penelitian sebelumnya, yaitu sebelum dilakukannya efisiensi karyawan telah
dilakukan pengukuran beban kerja fisik dan mental dan diperoleh hasil nilai %CVL >30%
pada salah satu responden bagian pekerja pemotongan 7 sehingga tetap diperlukan
perbaikan meskipun tidak mendesak. Lalu pada beban kerja mental diperoleh 5 proses
yang masuk pada kategori beban kerja mental tinggi yaitu pada proses spray lem dengan
skor 80,3, hendel 77,8, pemotongan 76,7, dan seset lop 66,3 (Fatahyasin & Yuamita
2023). Pada penelitian tersebut ditemukan beban kerja fisik dan mental sementara itu



pada saat dilakukan penelitian tersebut masih belum dilakukannya PHK pada sebagian
pekerja. Maka dari itu peneliti ingin melakukan penelitian kembali untuk mengetahui
kondisi beban kerja pekerja persiapan produksi setelah dilakukannya PHK tersebut
karena kelebihan beban kerja dapat berdampak pada karyawan dalam melakukan
kesalahan saat bekerja dan dapat berpengaruh pada kualitas maupun hasil produksi.
Terdapat 2 metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Cardiovascular
Load (CVL) dan Defence Research Agency Workload Scale (DRAWS). Dalam mengukur
beban kerja fisik yang dikeluarkan oleh pekerja, metode yang digunakan yaitu metode
CVL dengan cara melakukan pengukuran denyut nadi pekerja. CVL merupakan
perhitungan untuk mengklasifikasikan beban kerja berdasarkan peningkatan denyut nadi
kerja dibandingkan dengan denyut nadi maksimum (Purba & Jabbar Rambe, 2014).
Dengan melakukan pengukuran denyut nadi maka akan lebih mudah dan juga dapat
digunakan dalam menghitung indeks beban kerja (Marwan Fikri, 2018). Selain mudah
metode ini dapat dilakukan dengan cepat, hanya memerlukan peralatan yang sederhana,
dan juga menggunakan biaya yang lebih hemat (Handika et al., 2020). Untuk mengukur
beban kerja mental menggunakan peneliti menggunakan metode DRAWS. Metode ini
digunakan dalam pengukuran workload mental secara subjektif dengan tujuan untuk
mengetahui beban kerja berdasarkan dari dimensi yang terbentuk, metode ini juga
merupakan metode yang mudah dan cepat dalam proses pengumpulan datanya,
dikarenakan hanya terdapat 4 variabel skala pengukuran jika dibandingkan dengan
metode NASA-TLX yang terdapat 6 variabel skala pengukuran juga jika dibandingkan
dengan metode SWAT yang sangat rumit dan subjektivitas responden yang tinggi dimana
dalam mengumpulkan datanya harus menilai pekerjaannya dan mengurutkan melalui

kartu penilaian dengan jumlah 27 buah (Syafei et al., 2016).



1.2

Rumusan Masalah

Berikut adalah rumusan masalah dari penelitian ini:

1.3

1.

Seberapa besar beban kerja fisik yang dirasakan oleh pekerja produksi persiapan
PT. Mandiri Jogja Internasional?
Seberapa besar beban kerja fisik yang dirasakan oleh pekerja produksi persiapan
PT. Mandiri Jogja Internasional?
Apakah rekomendasi yang dapat diberikan dari permasalahan beban kerja fisik

dan mental pada PT Mandiri Jogja Internasional?

Tujuan Penelitian

Berikut merupakan tujuan dari dilakukannya penelitian ini:
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1.

Dapat mengukur beban kerja fisik pekerja produksi persiapan PT. Mandiri Jogja
Internasional.

Dapat mengukur beban kerja mental yang dirasakan oleh pekerja produksi
persiapan PT. Mandiri Jogja Internasional.

Dapat memberikan rekomendasi yang bisa dijadikan solusi dari permasalahan
beban kerja fisik dan mental baik kepada PT Mandiri Jogja Internasional maupun

pada pekerja bagian produksi persiapan.

Manfaat Penelitian

Berikut merupakan manfaat dari dilakukannya penelitian ini:

1. Bagi PT Mandiri Jogja Internasional

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan evaluasi dan penyelesaian masalah
beban kerja fisik dan mental pekerja agar lebih memperhatikan kondisi pekerja
guna mempertahankan produktivitas dan menghasilkan produk yang berkualitas.
Bagi Penulis

Dapat dijadikan sebagai sarana pembelajaran dan penerapan ilmu pengetahuan
tentang pengukuran beban kerja fisik dan mental menggunakan metode
Cardiovascular Load (CVL) dan Defence Research Agency Workload Scale
(DRAWS).

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan kedepannya penelitian ini dapat menjadi referensi atau acuan bagi

penelitian dengan topik yang serupa.



1.5 Batasan Penelitian
Berikut merupakan batasan ruang lingkup pada penelitian ini:
1. Subjek penelitian hanya terbatas pada 8 orang pekerja produksi persiapan PT
Mandiri Jogja Internasional.
2. Responden penelitian persiapan produksi hanya terdiri dari pekerja produksi
persiapan bagian pemotongan dan seset.
3. Penelitian ini hanya meneliti beban kerja fisik dan mental dari 8 subjek tersebut.
4. Penelitian hanya dilakukan selama 3 bulan yaitu pada 1 Oktober 2023 hingga 30
Desember 2023.
5. Data yang digunakan merupakan hasil penelitian secara langsung dan tidak
langsung pada PT Mandiri Jogja Internasional.
6. Penelitian dilakukan dengan metode Cardiovascular Load (CVL) dan Defence
Research Agency Workload Scale (DRAWS).



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Kajian Literatur

Kajian literatur merupakan komponen yang penting dalam penelitian ilmiah karena
digunakan sebagai dasar dalam penyusunan laporan penelitian serta digunakan untuk
mencegah adanya duplikasi dalam penelitian (Ridwan et al., 2021). Kajian literatur
diperlukan agar topik penelitian dapat dibahas secara menyeluruh dan mendalam dengan
menggunakan sumber bacaan sebelumnya (Akbar et al., 2021). Peneliti akan akrab dan
mudah memahami satu khazanah pengetahuan mengenai topik penelitian yang akan
dilakukannya (Asbar FR & Witarsa R, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Yeyen et al (2023) dengan judul “Evaluasi Waktu Kerja,
Beban Kerja Fisik dan Tingkat Kelelahan Karyawan Pabrik Kelapa Sawit Dengan Metode
FTE, CVL dan SOFI” merupakan penelitian yang melakukan pengukuran terhadap waktu
kerja, nilai beban kerja fisik, dan kelelahan pada karyawan PT. XYZ. Diperoleh hasil
penelitian dari perhitungan FTE pada stasiun sterilizer dan trippler masuk dalam kategori fit
(normal) yang artinya tuntutan kerja sebanding dengan jumlah operator aktual saat ini.
Perhitungan %CVL diperoleh hasil nilai tertinggi sebesar 33,67% yang artinya diperlukan
perbaikan dan pada operator dengan jumlah %CVL terkecil yaitu sebesar 22,40% artinya
tidak perlu perbaikan diperoleh dari operator trippler. Kemudian hasil perhitungan tingkat
kelelahan, 9 pekerja masuk pada kategori sedang dan 1 pekerja kelelahan berat. Pada uji
regresi dinyatakan setiap penambahan 1% berpengaruh dengan kenaikan nilai tingkat
kelelahan sebesar 0,312. Rekomendasi yang diberikan dalam penelitian ini adalah PT.XYZ
melakukan penambahan karyawan sebanyak 2 orang dan mengubah jadwal lembur menjadi

12 jam serta memberikan jam istirahat secara rolling kepada pekerja.



Selanjutnya penelitian mengenai beban kerja fisik yang dilakukan Annisa et al (2019)
olen yang berjudul “Pengukuran Beban Kerja Mental Pada Stasiun Kerja Housing
Menggunakan Metode DRAWS (Studi Kasus: PT. Solarens Ledindo)”. Penelitian ini
membahas tentang permasalahan pada kegiatan produksi karena terdapat produk cacat yang
harus di rework dan mengakibatkan keterlambatan pada produksinya. Hal tersebut terjadi
karena pola kerja di stasiun kerja housing dilakukan secara berulang, bersifat monoton, dan
memerlukan ketelitian yang tinggi dimana hal ini menyebabkan operator menjadi mudah
merasa jenuh, lelah, dan menurunnya konsentrasi pekerja yang menimbulkan tingginya rasa
beban kerja. Hasil perhitungan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah terdapat beban
mental yang overload dengan nilai sebesar 77,96% dengan variabel beban kerja yang paling
dominan yaitu central demand sebesar 32,68%. Maka dari itu dinyatakan bahwa operator
stasiun housing merasakan beban kerja mental yang tinggi dalam hal melakukan perakitan
lampu LED sehingga menghasilkan kecacatan pada produk.

Penelitian selanjutnya mengenai beban kerja mental yang dilakukan oleh Maryati
(2019) yang berjudul “Analisis Beban Kerja Mental Dengan Menggunakan Metode Defence
Research Agency Workload Scale (DRAWS)”, membahas pengaruh target yang ditetapkan
pada Restu Konveksi yang menyebabkan tingkat stress yang tinggi yang mengakibatkan
produktivitas pekerja menurun dan perlu dilakukan analisis dan pengukuran beban kerja.
Diperoleh hasil beban kerja mental pada Owner yang masuk dalam kategori overload
dimana variabel yang mendominasi ialah input demand dengan nilai sebesar 31,69%. Pada
operator Supervisor masuk kedalam kategori overload dengan nilai sebesar 31,69% dimana
variabel yang mendominasi ialah central demand. Pada operator jahit masuk dalam kategori
optimal load dengan nilai sebesar 29,65 dimana variabel yang paling mendominasi ialah
output demand. Disimpulkan bahwa operator dengan beban kerja mental paling besar adalah
aktivitas kerja yang dikerjakan oleh owner.

Penelitian dengan menggunakan metode yang sama dengan penelitian penulis juga
dilakukan oleh Aprilliadi et al (2021). Penelitian ini berjudul “Pengukuran Beban Kerja Fisik
dan Mental Menggunakan Metode Cardiovascular Load (CVL) dan Defence Research
Agency Workload Scale (DRAWS) Pada Operator Stasiun Kerja Rotary di PT. Sari Bumi
Kusuma”. Permasalahan pada penelitian ini adalah jam kerja yang tinggi dan postur kerja
berdiri yang dapat berakibat pada besarnya beban kerja. Indikator beban kerja fisik maupun

mental yang tinggi ini ialah mesin rotary yang sering idle dikarenakan menunggu perbaikan
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mata pisau atau terdapat kerusakan pada veneer yang tersangkut pada belt conveyor. Hasil
yang diperoleh pada penelitian ini dengan metode CVL adalah beban kerja fisik shift kerja
1 lebih besar jika dibandingkan dengan shift kerja 2. Nilai terbesar tersebut terdapat pada
operator 1 shift 1 dengan nilai CVL sebesar 25,65%. Kemudian beban kerja fisik terkecil
terdapat pada operator 4 shift kerja 2 dengan nilai CVL sebesar 16,79%. Pengukuran beban
kerja mental menggunakan metode DRAWS diperoleh hasil beban kerja mental dengan
kategori tinggi pada 3 operator yang memiliki beban kerja overload yakni pada operator 1
dengan nilai sebesar 68,42%, operator 2 dengan nilai sebesar 65,50%, dan operator 3 dengan
nilai sebesar 76,25%. Untuk operator 4 diklasifikasikan pada optimal load dengan nilai
sebesar 58,67. Rekomendasi yang diberikan dari penelitian ini adalah membagi job deskripsi
4 operator dengan lebih merata, menambah jumlah mata pisau, dan memberikan alat
pelindung diri (APD) kepada operator.

Penelitian tentang beban kerja fisik menggunakan metode DRAWS juga dilakukan oleh
Khoiri & Trisnanto (2023) dengan judul “Penilaian Beban Kerja Mental Operator Produksi
PT XYZ Dengan Metode DRAWS”. Penelitian ini membahas tentang beban kerja mental
yang dirasakan oleh pekerja divisi produksi PT XYZ yaitu merupakan PT yang bergerak
pada bidang tekstil dengan hasil produksi kain sebanyak 4.500.000 yard dalam satu bulan.
Permasalahan yang terjadi dalam PT ini adalah banyak ditemukan kesalahan karena human
error pada proses finishing. Terdapat 26 karyawan sebagai responden dalam penelitian ini
dimana karyawan tersebut merupakan karyawan yang masuk dalam 3 shift pagi, sore, dan
malam. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah terdapat karyawan yang masuk dalam
kategori underload dengan nilai sebesar 15,38%, karyawan dengan kategori optimal load
dengan nilai sebesar 19,23 dan karyawan yang beban kerja mental overload memperoleh
nilai sebesar 65,38. Indikator beban kerja mental tertinggi adalah indikator mental demand
dengan rata-rata 64,32%, sehingga perlu dilakukannya evaluasi lebih lanjut pada perusahaan
untuk semua shift yang masuk pada kategori overload.

Penelitian dengan judul “Analysis of Boiler Operation Workload in Salted Fish Small
Medium Enterprises (SMEs)” yang dilakukan oleh Ginting et al (2019) membahas tentang
UKM lkan Asin dengan 2 orang operator yang bekerja di stasiun perebusan ikan yang
kemungkinan mengalami kelelahan. Untuk mengetahui faktor kelelahan tersebut maka
dilakukan dengan mengetahui denyut nadi operator menggunakan metode CVL. Hasil yang

diperoleh dari penelitian ini adalah persentase CVL kedua operator masuk dalam kategori
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perlu perbaikan, dari hasil pengolahan konsumsi energi operator keduanya termasuk dalam
kategori sedang, kategori beban kerja pada kedua operator tersebut adalah sedang namun
masih perlu perbaikan, kemudian kategori konsumsi energi pada kedua operator ialah sedang
dan masih diperlukan perbaikan.

Penelitian dengan metode CVL juga dilakukan oleh Rahmah & Suryadi (2022) yang
berjudul “Analysis of Employees of Outsourcing Companies Using SWAT (Subjective
Workload Assessment Technique) and CVL (Cardiovascular Load) Methods”. Penelitian ini
membahas tentang beban kerja yang dialami oleh karyawan perusahaan Outsourcing.
Terdapat 2 metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode SWAT dan CVL,
sehingga diperoleh hasil dengan metode SWAT yaitu time 49,91%, effort 23,56%, dan stress
26,56% yang artinya dimensi yang berpengaruh besar terhadap beban kerja mental adalah
time. Sedangkan pada metode CVL diperoleh 15 karyawan dengan beban kerja tertinggi
dengan persentase sebesar 31,304%. Saran perbaikan yang diberikan pada penelitian ini
adalah perusahaan menambah karyawan dan menyediakan makanan ringan yang bergizi
untuk karyawannya.

Jurnal selanjutnya yang berjudul “Analysis of Workload Measurement Using
Cardiovascular Load (CVL) and Bourdon Wiersma at PT. XYZ” oleh Safirin et al (2021)
membahas tentang PT. XYZ yang merupakan perusahaan manufaktur dengan memproduksi
batu tahan api dari tanah liat dimana proses produksinya masih menggunakan tenaga
manusia dan mesin, kurangnya waktu istirahat, lembur agar dapat mencapai target produksi,
pekerjaan yang berulang-ulang dan berdiri, juga jarak yang jauh dari stasiun penggilingan
dan pengolahan bahan baku yang menyebabkan kelelahan pada pekerja. Diperoleh hasil
kelelahan pada shift 1 masuk pada kategori beban kerja tinggi dan shift 2 masuk pada
kategori rendah. Begitupun pada beban kerja mental shift 1 masuk pada kategori rendah dan
shift 2 dalam kategori tinggi. Maka Tindakan perbaikan yang dilakukan pada shift 1 adalah
menambah waktu istirahat dari 45 menit menjadi 60 menit, kemudian menerapkan sistem
rolling pekerja, serta memperbaiki kondisi tempat kerja yang lebih ergonomis. Tindakan
perbaikan pada shift 2 adalah menyediakan music, mengatur shift kerja seperti rolling shift,
dan menambah waktu istirahat.

Analisis beban kerja fisik dan mental yang berjudul “Workload Analysis Using
Cardiovascular Load, Nasa-TLX, and Fishbone Diagram” yang dilakukan oleh Purnawan

& Hamali (2023) untuk mengetahui beban kerja fisik dan mental pada karyawan perusahaan
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yang bergerak di bidang Payment Gateway (PG) yaitu divisi legal dan pengembangan bisnis.
Metode yang digunakan pada penelitiannya adalah CVL dan NASA-TLX, dan diagram
fishbone. Hasil penelitian yang diperoleh adalah 1 orang karyawan pada divisi legal
mengalami kelelahan fisik, kemudian pada analisis beban kerja mental 2 orang karyawan
mengalami beban kerja mental yang tinggi, sementara 5 orang mengalami beban kerja
mental yang sangat tinggi. Analisis dengan diagram fishbone mengungkapkan beberapa
faktor penyebab seperti rekan kerja yang tidak responsive dan konflik kepentingan, pada
divisi hukum pola kerja yang terus berubah dan cepat secara koordinasi kepatuhan
perusahaan dan divisi. Maka dari itu peneliti menyebutkan perlu dilakukan pengukuran
beban kerja secara berkala.

Pengukuran beban kerja selanjutnya dilakukan oleh Pahlepi & Hadi (2023) yang
berjudul “Measurement of Employee Workload at the Loading Ramp Stasion Using the CVL
(Cardiovascular Load) Method at PT. Socfindo Seunagan” untuk mengetahui persentase
beban kerja karyawan yang dilihat dari denyut nadi dalam mengangkat TBS sesuai/tidak
dengan pendekatan ergonomic. Didapatkan hasil%CVL pada karyawan A sebesar 105 dan
karyawan B sebesar 106 dimana hasil analisis perhitungan untuk %CVL antara 34-36%
sehingga resiko kelelahan kerja masuk dalam kategori sedang dan diperlukan perbaikan agar
tidak terjadi kelelahan kerja yang dapat mengurangi resiko cidera pada bagian tubuh
karyawan.

Penelitian beban kerja lainnya juga dilakukan oleh Lugman Hakim et al (2023) dengan
judul “Analysis of Physiological Workload in Tofu Production Process Based on Energy
Recovery at Rest”. Penelitian ini membahas tentang proses produksi pada UD. Koder yang
masih menggunakan produksi manual dengan Gerakan tubuh yang fleksibel dan juga beban
kerja fisik yang banyak karena masih bergantung pada kemampuan dan tenaga manusia.
Untuk itu maka dilakukan penelitian agar dapat mengkaji kategori tekanan fisik pada pekerja
menggunakan beberapa metode yaitu HRR, CVL, dan faktor pengeluaran energi (KE). Hasil
yang diperoleh dari penelitian ini adalah pekerja produksi UD. Koder masuk dalam kategori
sedang artinya diperlukan perbaikan agar tidak terjadi kelelahan pada pekerja. Hasil
perhitungan rata-rata keseluruhan pekerja untuk konsumsi energinya adalah 5,1 Kkal/menit
dimana beban fisiologis menunjukkan masuk pada kategori sedang. Saran perbaikan dari
peneliti tersebut untuk pekerja produksi adalah waktu istirahat 1 menit 27 detik setiap satu

kali proses secara terus menerus.
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Jurnal yang berjudul “Analysis of Physical and Mental Workload on Emergency
Department (ED) Nurses with Subjective Workload Assessment Technique (SWAT) and
Cardiovascular Load (CVL) Methods (Case Study of Sidoarjo City Hospital” oleh Rukmana
& Rusindiyanto (2023) . Pada penelitian ini dilakukan untuk dapat mengetahui besarnya
beban kerja mental dan fisik perawat pada RSUD Kota Sidoarjo. Penelitian tersebut
dilakukan pada Unit Gawat Darurat RSUD Kota Sidoarjo mulai bulan Mei 2023 hingga
selesai. Hasil analisis yang diperoleh adalah pada indikator SWAT yang paling memiliki
pengaruh beban kerja mental perawat ialah pada waktu, shift 1 62,34%, shift 2 59,13%, dan
shift 3 57,19%. Untuk hasil pemeriksaan beban kerja fisik dengan metode CVL diperoleh
hasil dengan persentase 30% bahwa persentase rata-rata CVL tertingginya adalah 33%. Dari
kedua hasil indikator tersebut maka peneliti menyarankan agar RSUD Sidoarjo menambah
1 perawat lagi untuk mengurangi beban kerja secara keseluruhan.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Rukmana et al (2023) dengan judul penelitian
“Energy Consumption of Workers in the Palm Fruit Calcium Inspection Process by Wearing
Masks to Go Up and Down Stairs during the Pandemic” membahas tentang peningkatan
penggunaan masker selama pandemic pada pekerja PT. Wijaya Borneo Tigama,
menyebabkan pekerja kesulitan saat melakukan pekerjaan naik turun tangga karena pekerja
diharuskan memakai masker pada saat melakukan pengecekan kalsium di reservoir dengan
ketinggian 5 sampai 10 meter dari permukaan tanah PT tersebut. Untuk itu perlu
dilakukannya penelitian untuk mengidentifikasi konsumsi energi pekerja. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode CVL dan konsumsi energi. Hasil dari
penelitian ini yaitu nilai %CVL sebesar 38,37% dan masuk dalam level perlu perbaikan.
Sedangkan rata-rata konsumsi energi sebesar 3,31 Kkal/menit yang termasuk dalam kategori
ringan.

Kemudian penelitian oleh (Hastoro (2022) yang berjudul “Relationship Between
Physical Workload, Sleep Quality, Work Climate, and Noise Level with Work Fatigue in
Rolling Mill Workers in Sidoarjo Steel Industry” membahas tentang hubungan antara beban
kerja fisik, kualitas tidur, iklim kerja, dan kebisingan dengan kelelahan kerja pada pekerja
bagian Rolling Mill Industri Baja Sidoarjo. Hasil dari penelitian ini adalah pekerja
mengalami beban kerja fisik sedang dengan nilai sebesar 61,3%, pekerja memiliki kualitas
tidur yang baik dengan nilai sebesar 61,3%, pekerja bekerja diatas nilai ambang batas iklim

kerja dengan nilai 64,5%, pekerja bekerja diatas nilai ambang batas kebisingan, dan pekerja
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mengalami kelelahan kerja normal dengan nilai 48,5%. Hasil analisis statistic meninjukkan
beban kerja fisik yaitu p= 0,031, kualitas tidur continuity correction= 0,047, iklim kerja
fisher exact = 0,002, dan kebisingan fisher exact= 0,009) memiliki hubungan dengan
kelelahan kerja. Maka dari itu dapat disimpulkan dari penelitian ini bahwa beban kerja fisik,
kualitas tidur, iklim kerja, dan kebisingan memiliki hubungan dengan kelelahan kerja.

Terdapat juga jurnal yang membahas tentang beban kerja mental menggunakan
beberapa metode salah satunya metode DRAWS yaitu penelitian yang berjudul “The Effect
of Mental Workload, Stress, and Learning Motivation on Student Learning Achievement
During Online Courses” oleh Dewi et al (2021) yang membahas tentang pengukuran
indikasi beban kerja mental, tingkat stress, dan motivasi belajar yang kemungkinan terjadi
akibat pembelajaran daring pada masa COVID-19. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa
disebuah Universitas di Surabaya menggunakan metode DRAWS, SLSI, dan MSLQ. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel motivasi dan stress akademik secara signifikan
mempengaruhi Kinerja akademik mahasiswa, kemudian untuk beban kerja mental tidak
mempengaruhi akademik secara signifikan.

Berikut pada tabel 2.1 merupakan rekapitulasi penelitian-penelitian sebelumnya

yang penulis gunakan sebagai referensi:



Tabel 2. 1 Rekapitulasi Kajian Literatur

Metode Penelitian

No Penulis CVL DRAWS SWAT NASA- FTE SLSI MSLQ SOFI Bo_urdon F|§hbone Konsum5|
TLX Wiersma Diagram Energi

1 Yeyenetal., 2023 N - - - N - - v - - -

2 Annisaetal., 2019 - Vv - - - . - - - . .

3 Mayrawati., 2019 - N - - - . - - - . -

4  Elgietal, 2021 Vv Vv - - - - - - : - .

5  Khoiri dan - N - - - - - - - . .
Trisnanto., 2023

6 Ginting etal., 2019 Vv - - - - - - - . - .

7  Rahmah dan v - N - - - - - - . .
Suryadi., 2022

8  Sunardi etal., 2021 Vv - - - - - - - N . .

9  Purnawan dan v - - N - - . - . N 3
Hamali., 2023

10 Pahlepi dan Hadi, - - - - - - - - - .
2023

11 Hakimetal., 2023 v - - - - - - - . - v

12 Rusindiyanto., 2023 - N - - - - - - - .

13  Tumanggor et al., - - - - - - - . - .
2022

14  Hastoro., 2022 v - - - - - - - . . .

15 Dewietal., 2021 - - - - v v - - - .

16  Posisi Penelitian Vv - - - - - - - . .

15
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2.2  Landasan Teori

Landasan teori merupakan serangkaian definisi, konsep, serta proposisi yang disusun secara
sistematis mengenai variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Landasan teori
dapat membantu peneliti untuk dapat memahami lebih banyak mengenai topik penelitian
sesuai dengan kerangka berpikir ilmiah yang baik dan benar (Ridwan et al., 2021). Dalam
penelitian ini diperlukan adanya landasan teori untuk mendukung dasar-dasar pemahaman
terkait beban kerja, metode Cardiovascular Load dan metode Defence Research Agency
Workload. Berikut merupakan landasan teori yang terdapat pada penelitian ini:

2.2.1  Ergonomi

Ergonomi berasal dari kata Yunani “ergon” yang berarti kerja dan “nomos” yang berarti
aturan. Secara keseluruhan ergonomi artinya aturan yang berkaitan dengan pekerjaan.
Ergonomi dengan faktor manusia hampir tidak ada bedanya karena keduanya berfokus pada
Kinerja manusia, yaitu kemampuan dan juga keterbatasan manusia dalam beraktivitas atau
pekerjaan dalam suatu sistem.

Ergonomi adalah bidang ilmu yang secara sistematis menganalisis informasi mengenai
kemampuan dan keterbatasan manusia untuk memastikan bahwa manusia dapat bekerja pada
sistem yang baik, ergonomi yang didasarkan pada produktivitas dan keserasian kerja
merupakan arti yang sangat penting bagi tenaga kerjanya (Sukamdani et al., 2016).

Ergonomi merupakan ilmu seni dan penerapan teknologi sebagai penyeimbang fasilitas
yang digunakan oleh manusia baik saat bekerja maupun istirahat dengan keterbatasan dan
kemampuan fisik serta mental sehingga kualitas hidup secara keseluruhan menjadi lebih
baik, selain itu ergonomi adalah ilmu serta penerapannya yang berusaha untuk pekerjaan dan
lingkungan terhadap orang atau sebaliknya menjadi serasi agar dapat mencapai produktivitas
dan efisiensi yang berkualitas tinggi melalui pemanfaatan manusia dengan sangat optimal
(Hutabarat J, 2017).

Federasi Masyarakat Ergonomi Eropa (FEES) mengklasifikasikan ruang lingkup
ergonomi menjadi tiga domain untuk mengkategorikan bidang penekanan umum. Ketiga
bidang ini umumnya disebut sebagai fisik, kognitif, dan organisasi ergonomi. Bidang-bidang
tersebut antara lain (FEES, 2009):

a) Ergonomi fisik: Fokus tentang anatomi manusia, antropometri, fisiologi serta
karakteristik biomekanik yang berkaitan dengan aktivitas fisik. Topik pada masalah

fokus tersebut adalah postur kerja, material handling, gerakan repetitive,
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musculoskeletal disorders yang disebabkan oleh pekerjaan, desain tempat Kerja,

keselamatan dan Kesehatan.

b) Ergonomi kognitif: Fokus tentang proses pikir manusia diantaranya persepsi, memori,
serta respon motorik. Topik pada masalah fokus tersebut yaitu beban kerja, pengambilan
keputusan, ketrampilan, stress dan pelatihan.

¢) Ergonomi organisasi: Fokus tentang optimalisasi sistem sosioteknik, kebijakan dan juga
proses. Topik pada masalah fokus tersebut yaitu komunikasi, manajemen SDM,
pengaturan shift kerja, kerja sama tim, produksi, serta tentang manajemen kualitas.

Berikut merupakan beberapa tujuan yang akan dicapai dari penerapan ergonomi (Arizal &

Nugroho, 2022):

a) Dapat menghindari cedera penyakit yang terkait dengan pekerjaan, mengurangi beban
kerja fisik maupun mental, dan mencapai tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi, serta
meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental.

b) Dapat meningkatkan jaminan sosial baik pada masa produktif maupun setelah tidak
produktif melalui peningkatan kontak sosial dan koordinasi kerja yang lebih baik.

c) Terciptanya keseimbangan rasional antara aspek teknis, ekonomi, dan antropologis dari
setiap sistem kerja yang digunakan untuk mencapai kualitas kerja yang tinggi dan
kualitas hidup.

2.2.2  Sumber Daya Manusia (SDM)

Sumber Daya Manusia merupakan individu yang produktif dalam bekerja. Manusia menjadi

penggerak di dalam sebuah organisasi, baik itu dalam institusi maupun perusahaan manusia

adalah sebagai aset dimiliki perusahaan dan harus dilatih serta dikembangkan
kemampuannya. SDM menjadi bagian penting dari suatu organisasi maupun perusahaan.

Hal tersebut dikarenakan SDM menjadi elemen yang utama dalam organisasi jika

dibandingkan dengan elemen sumber daya yang lain seperti modal dan teknologi, manusia

yang menjadi pengendali dari faktor yang lainnya (Amelia et al., 2022).

Disetiap organisasi SDM yang diharapkan ialah SDM yang berkualitas, artinya
memiliki kemampuan, kecakapan serta keterampilan dalam melaksanakan tugasnya agar
pelayanan dapat diselenggarakan dengan tertib dan lancar. Untuk itu perhatian yang
diberikan terhadap SDM yang dimiliki oleh organisasi tidak hanya tertuju dari pemanfaatan
secara optimal, tetapi juga terhadap pengembangannya, perlakuannya, serta estafet

penggantiannya (Panjaitan, 2017).
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2.2.3  Beban Kerja

Beban kerja (workload) merupakan suatu kondisi yang dialami oleh pekerja antara

kemampuan dan kebutuhan pekerja untuk menyelesaikan tugas. Jumlah pekerjaan menjadi

ukuran batas kemampuan seorang operator atau pekerja untuk menyelesaikan sejumlah
pekerjaan tertentu. Pekerja yang memiliki kemampuan dibawah tingkat pekerjaan yang

diperlukan akan mengalami kelelahan yang berlebihan (Hancock & Meshkati, 1988).

Secara umum beban kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor yang sangat kompleks,

berikut merupakan faktor-faktor tersebut (Tarwaka et al, 2004):

1) Faktor eksternal: Berasal dari luar tubuh pekerja, biasanya dilakukan dalam suatu
lingkungan atau situasi yang akan menjadi beban tambahan baik pada jasmani maupun
rohani pekerja. Dalam hal ini termasuk dari faktor lingkungan fisik, kimia, biologi,
ergonomi dan psikologi. Hal yang menjadi beban kerja eksternal merupakan tugas itu
sendiri, organisasi, dan lingkungan kerja. Berikut merupakan ketiga komponen yang
sering disebut sebagai faktor pendorongnya:

a) Tugas-tugas yang dilakukan baik bersifat fisik seperti stasiun kerja, tata ruang tempat
kerja, alat dan sarana kerja, kondisi atau medan kerja, sikap kerja, cara mengangkat
dan mengangkut, beban yang diangkat dan diangkut, alat bantu kerja, sarana
informasi seperti display dan kontrol, dan juga alur kerja. Selain itu tugas yang
bersifat mental seperti kompleksitas pekerjaan atau tingkat kesulitan pekerjaan yang
menjadi pengaruh tingkat emosi pekerja, dan tanggung jawab terhadap pekerjaan.

b) Organisasi kerja yang menjadi pengaruh beban kerja contohnya lamanya waktu
bekerja, waktu istirahat, kerja bergilir, kerja malam, sistem pengupahan, sistem kerja,
music kerja, moek struktur organisasi, pelimpahan tugas dan wewenang.

c) Lingkungan kerja yang dapat menjadi beban tambahan pekerja seperti lingkungan
kerja fisik diantaranya; suhu, kelembaban udara, radiasi, kebisingan, penerangan,
tekanan panas dan getaran. Kemudian karena lingkungan kerja kimiawi diantaranya;
debu, gas-gas pencemar udara, uap, logam, fume dalam udara dan berbagai bahan
kimia yang lainnya. Selanjutnya dari lingkungan kerja biologis diantaranya; bakteri,
virus, serangga, jamur dan parasit. Lalu dari lingkungan kerja psikologis seperti
pemilihan dan penempatan tenaga kerja, hubungan antara pekerja dan pekerja,
pekerja dengan atasan, pekerja dengan keluarga dan pekerja dengan lingkungan

sosial yang mengakibatkan performansi kerja di tempat kerja. Faktor dari lingkungan
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kerja tersebut jika tidak sesuai akan dapat memperberat beban kerja seseorang,
contohnya bekerja dalam suasana yang bising dan panas akan berakibat pada rasa
cepat lelah dan berkurang produktivitasnya. Sebaliknya jika suasana suhunya
nyaman dan tenang maka akan mendukung produktivitas dan tingkat kelelahannya
akan berkurang.

2) Faktor internal: Faktor yang berasal dari dalam tubuh pekerja sendiri yang diakibatkan
dari reaksi beban kerja eksternal yang dikenal dengan strain. Berat atau ringannya strain
tersebut dapat dinilai secara objektif maupun subjektif. Penilaian secara objektif yaitu
melalui perubahan reaksi fisiologis dan penilaian secara subjektif dilakukan melalui
perubahan reaksi psikologis dan perubahan perilaku. Maka dari itu strain secara
subjektif berkaitan erat dengan harapan, keinginan, kepuasan dan penilaian subjektif
yang lain. Faktor internal ini meliputi:

a) Faktor somatis, meliputi; jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, kondisi kesehatan,

serta status gizi.

b) Faktor psikis, meliputi; motivasi, persepsi, kepercayaan, keinginan, kepuasan, dan

yang lainnya.

Dalam penilaian beban kerja mental tidak semudah seperti menilai beban kerja fisik.
Pekerjaan yang bersifat mental sulit untuk diukur melalui perubahan fungsi fatal tubuh.
Secara fisiologis, aktivitas mental memang terlihat sebagai jenis pekerjaan yang ringan.
Namun, secara moral tanggung jawab aktivitas mental lebih berat jika dibandingkan dengan
aktivitas fisik karena melibatkan kerja otak daripada otot.

2.2.4  Beban Kerja Fisik

Beban kerja fisik menunjukkan seberapa banyak aktivitas fisik yang dilakukan oleh manusia

selama melakukan pekerjaan, seperti mendorong, menarik, mengangkat dan menurunkan

beban (Hima & Umami, 2011). Beban kerja fisik terdiri dari beban fisik untuk melakukan
aktivitas yang ringan atau berat. Dalam ilmu ergonomi setiap beban kerja yang diterima
seseorang harus sesuai dan seimbang baik secara kemampuan fisik maupun kognitif, juga
keterbatasan manusia sebagai penerima beban tersebut, seperti dalam kemampuan bekerja
setiap individu memiliki kemampuan kerja yang berbeda dilihat dari usia, tingkat

keterampilan, kebugaran fisik dan ukuran tubuh (Tumanggor et al., 2022).

Dalam bekerja diperlukan energi fisik otot manusia sebagai sumber tenaganya, untuk

itu seberapa berat atau ringannya suatu pekerjaan dipengaruhi oleh konsumsi energi.
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Pekerjaan yang bersifat fisik mengakibatkan beberapa perubahan pada alat tubuh, sehingga
untuk mengukur beban kerja fisik dapat diukur melalui perubahan fungsi pada alat tubuh
seperti konsumsi oksigen, denyut jantung, peredaran udara dalam paru-paru, temperatur
tubuh, konsentrasi asam laktat dalam darah, dan tingkat penguapan. Denyut jantung
berkaitan dengan kecepatan nadi serta denyut nadi seperti tekanan darah, aliran darah,
komposisi kimia dalam darah, temperatur tubuh, tingkat penguapan dan jumlah yang
dikeluarkan oleh paru-paru (Tarwaka et al, 2004).

2.25  Beban Kerja Mental

Beban kerja mental merupakan jumlah usaha yang dilakukan oleh pikiran pada saat
melakukan suatu tugas yang memerlukan input-input secara kognitif yaitu konsentrasi,
ingatan, pengambilan keputusan, maupun perhatian (Ayu, 2019). Menurut Henry R. Jex,
(1998) dalam bukunya “Human Mental Workload” Beban kerja mental adalah beban yang
berupa selisih antara tuntutan beban kerja dari suatu tugas berkapasitas maksimum beban
mental seseorang pada kondisi yang termotivasi.

Beban kerja mental yang tinggi dapat mengakibatkan gejala sebagai berikut (Hancock
& Meshkati, 1988):

1) Gejala fisik: Sakit kepala, sakit perut, mudah terkejut, gangguan pola tidur, lesu, kaku
leher belakang hingga punggung, nafsu makan menurun, dan lain sebagainya.

2) Gejala mental: Mudah lupa, sulit untuk konsentrasi, cemas, rasa was-was, mudah marah,
mudah merasa tersinggung, gelisah hingga putus asa.

3) Gejala sosial atau perilaku: Banyak merokok, minum alkohol, menarik diri, hingga
menghindar.

2.2.6 Metode Cardiovascular Load (CVL)

Pengukuran beban kerja fisik berdasarkan denyut nadi dari tubuh seseorang dilakukan untuk

menggambarkan keadaan statis maupun dinamis, maka dari itu peningkatan denyut nadi

kerja dibandingkan dengan denyut nadi denyut nadi maksimum dinyatakan sebagai beban

Cardiovascular Load (Yeyen et al, 2023).

Meningkatnya denyut nadi memiliki peran terhadap peningkatan kinerja jantung dari
waktu istirahat hingga kerja maksimal. Untuk mengukur denyut nadi dilakukan dengan
menggunakan metode Cardiovascular Load (CVL) dengan rumus sebagai berikut ini
(Tarwaka et al, 2004):

Denyut Nadi Kerja — Denyut Nadi Istirahat

%CVL = 100

X
Denyut Nadi Maksimum — Denyut Nadi Istirahat
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Rumus denyut maksimum pada laki-laki ialah 220 - umur, pada perempuan 200 - umur.
Dari perhitungan %CVL tersebut kemudian dilakukan perbandingan dengan klasifikasi
beban kerja sebagai berikut (Yeyen et al, 2023):

Tabel 2. 2 Klasifikasi Beban Kerja Cardiovascular Load
%CVL Klasifikasi

X <30% Tidak terjadi kelelahan

30<%CVL <60%  Diperlukan perbaikan

60 <CVL <100%  Kerja dalam waktu singkat

80 <%CVL <100% Diperlukan tindakan perbaikan segera

CVL >100% Tidak diperbolehkan beraktivitas
2.2.7 Metode Defence Research Agency Workload Scale (DRAWS)
Metode DRAWS merupakan metode yang digunakan untuk mengukur beban kerja mental.

Pengukuran tersebut dilakukan secara subjektif dengan cara menyebarkan kuesioner kepada
pekerja, kuesioner tersebut disusun berdasarkan indikator-indikator metode DRAWS
dimana metode ini dapat digunakan secara spesifik sesuai dengan bidang pekerjaan
pekerja/karyawan. Tujuan dari penyebaran kuesioner ini adalah untuk memperoleh nilai
bobot yang diberikan pekerja/karyawan dalam setiap pekerjaan yang dilakukan kemudian
dilakukan analisis dan dikelompokan beban kerja mentalnya sesuai dengan metode
DRAWS. Terdapat 4 indikator yang digunakan pada kuesioner DRAWS vyaitu sebagai
berikut (Khoiri et al, 2023):
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Tabel 2. 3 Indikator Metode DRAWS

Indikator Definisi

Input Demand (ID) Beban kerja mental yang berkaitan dengan informasi dari sumber

eksternal

Central Demand (CD) Beban kerja mental yang berkaitan dengan penafsiran informasi dan

pengambilan keputusan

Output Demand (OD) Beban kerja mental yang berkaitan dengan Tindakan fisik atau lisan

dalam suatu aktivitas kerja

Time Pressure (TP) Beban kerja mental yang berhubungan dengan kendala atau tekanan

waktu untuk bertindak cepat

Terdapat 3 langkah dalam pengukuran menggunakan metode DRAWS, diantaranya

ialah sebagai berikut (Aprilliadi et al., 2021):

1)

2)

3)

Pemberian rating: Responden melakukan pemberian nilai terhadap deskripsi kerja
berdasarkan variabel yang terdapat pada kuesioner. Angka penilaian yang diberikan mulai
dari 0% hingga 100%. Kemudian dilakukan perhitungan nilai rata-rata yang diperoleh dari
setiap variabelnya.

Pembobotan: Pada Langkah ini responden memberikan penilaian setiap variabel
berdasarkan tingkat kepentingannya yang mana total dari pembobotan variabel tersebut
harus berjumlah 100%.

Total skor beban kerja: Penilaian dan pembobotan dari responden yang telah diberikan
responden kemudian dikalikan dengan setiap variabelnya, setelah itu dijumlahkan nilai
variabel yang ada untuk memperoleh nilai total skor beban kerja. Jika total nilainya <40%
maka dikategorikan underload. Apabila nilainya 40% - 60% dikategorikan optimal load.
Lalu jika >60% dikategorikan overload.

Berikut merupakan contoh rumus perhitungan metode DRAWS yang digunakan dalam

menghitung penilaian beban kerja mental yang diambil dari variabel Input Demand (ID) dari

penelitian (Maryati, 2019):
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a) Penilaian beban kerja terhadap variabel DRAWS
ID1+1ID 2
n

X =
Keterangan rumus:
X = Rata-rata (skor penilaian variabel)
N = Banyaknya data
b) Scoring terhadap variabel DRAWS dengan rumus sebagai berikut:
Score = Penilaian Beban Kerja X Pembobotan

c) Total Score dengan rumus sebagai berikut:
ID +CD+ 0D +TP
100

Total Score =



BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT Mandiri Jogja Internasional yang berlokasi di Karang
Asam, Sendang Tirto, Kecamatan Berbah, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Lokasi penelitian tersebut diharapkan dapat memberikan informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian ini.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar beban kerja fisik
maupun mental yang dirasakan oleh pekerja. Penelitian menggunakan metode
Cardiovascular Load (CVL) untuk mengukur beban kerja fisik dan metode Defence
Research Agency Workload untuk mengukur beban kerja mental. Kemudian hasil
perhitungan beban kerja yang telah dilakukan akan digunakan sebagai acuan perbaikan

dengan pemberian rekomendasi kepada responden maupun perusahaan.

3.2 Subjek Penelitian
Adapun subjek penelitian ini adalah pekerja produksi persiapan PT. Mandiri Jogja
Internasional. Jumlah subjek pada penelitian ini sebanyak 8 orang yaitu keseluruhan
pekerja produksi persiapan PT. Mandiri Jogja Internasional setelah dilakukannya PHK
olen perusahaan. Dari delapan orang pekerja tersebut diantaranya ialah bagian
pemotongan dan seset.

3.3 Alat dan Bahan Penelitian

Dalam penelitian ini membutuhkan alat dan bahan untuk membantu proses pengumpulan

data yang dibutuhkan, Berikut merupakan alat dan bahan yang digunakan:

1) Pulse Oximeter: Merupakan salah satu alat Kesehatan yang digunakan untuk
mengukur denyut nadi pekerja dalam satuan bpm. Alat ini digunakan dengan cara

memasukan jari telunjuk kedalam alat, kemudian dilakukan dalam waktu kurang
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lebih selama 10 detik hingga terbaca seberapa besar denyut nadi per menit. Berikut
gambar 3.1 merupakan gambar pulse oximeter yang digunakan pada penelitian ini:

Gambar 3. 1 Pulse Oximeter
2) Lembar kuesioner Defence Research Agency Workload Scale (DRAWS):

Digunakan untuk mengukur penilaian serta tingkat kepentingan beban kerja

secara mental menggunakan variabel pada metode DRAWS.

3) Alat tulis: Digunakan untuk mencatat pada saat pengambilan data maupun hasil
observasi dan wawancara. Alat yang digunakan berupa kertas dan juga bolpoin.

4) Smartphone: Digunakan sebagai alat dokumentasi saat penelitian berlangsung.
Smartphone yang digunakan ialah merek Apple dengan tipe XS.

5) Microsoft Excel: Software ini digunakan sebagai bantuan penulis dalam
menghitung dan mengolah data persentase Cardiovascular Load.

6) Microsoft Word: Software ini digunakan untuk pembuatan laporan Tugas Akhir

penulis.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Terdapat 2 metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini, yaitu:
1) Data Primer: Data yang didapatkan peneliti secara langsung baik dari narasumber
maupun expert. Data primer tersebut diperoleh dari:
a) Observasi
Observasi secara umum merupakan cara maupun metode menghimpun
keterangan atau data yang dilakukan dengan mengandakan pengamatan serta
pencatatan secara sistematis dari fenomena yang dijadikan objek pengamatan,

melalui kegiatan observasi tersebut maka dapat memperoleh gambaran yang
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lebih jelas mengenai masalah yang akan diselidikinya untuk memperoleh
petunjuk cara memecahkannya (Mania, 2008).

Dalam penelitian ini observasi dilakukan dengan cara melakukan
pengamatan secara langsung oleh penulis pada lokasi penelitian yaitu PT
Mandiri Jogja Internasional untuk dapat mengetahui kondisi lapangan yang
terjadi pada perusahaan. Dalam hal ini observasi penting untuk dijadikan hal
dasar penulis dalam mengetahui permasalahan yang sedang terjadi pada
perusahaan. Dengan observasi penulis dapat mengetahui aktivitas yang
dilakukan oleh pekerja yang akan dijadikan subjek penelitian. Selain itu
observasi yang dilakukan juga untuk melakukan pengukuran denyut nadi agar
dapat memperkirakan bagaimana kondisi/tingkat beban kerja fisik secara
objyektif.

b) Wawancara
Merupakan cara sistematis untuk memperoleh informasi-informasi dalam
bentuk pernyataan-pernyataan lisan mengenai suatu obyek atau peristiwa pada
masa lalu, kini, dan akan datang. Teknik wawancara merupakan Teknik
pengumpulan data yang sangat popular dalam penelitian ilmiah (Pujaastwa,
2016).

Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini yaitu terhadap pihak expert
perusahaan yaitu HR PT. Mandiri karena pihak tersebut yang lebih paham
dengan kondisi perusahaan. Hal-hal yang dibahas pada wawancara ini adalah
tentang perusahaan, permasalahan apa yang sedang terjadi pada perusahan,
untuk mengetahui demografis karakteristik responden, hingga deskripsi
pekerjaan yang dibebankan oleh perusahaan yang mana data wawancara tersebut
digunakan untuk penyusunan kuesioner variabel DRAWS sebagai pengukur
beban kerja mental yang digunakan dalam penelitian ini.

2) Data sekunder
Data sekunder ini didapatkan secara tidak langsung dimana data tersebut berupa
informasi yang sebelumnya sudah ada. Data tersebut digunakan sebagai referensi,
acuan, maupun tinjauan pustaka untuk penelitian ini. Data sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dari studi literatur yaitu berupa jurnal maupun buku yang
membahas teori yang serupa yaitu mengenai beban kerja fisik dan mental, serta

metode yang akan digunakan yaitu Cardiovascular Load (CVL) serta Defence
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Research Agency Workload (DRAWS). Tidak hanya itu, data sekunder ini juga
diperoleh dari perusahaan berupa data yang sudah ada yaitu data produksi dan data

responden.

3.5 Alur Penelitian
Berikut merupakan alur penelitian yang digunakan untuk panduan dalam pelaksanaan
penelitian ini:

Mulai

lis®

Identifikasi Masalah

Menentukan Rumusan
Masalah, Tujuan, dan
Batasan Penelitian

Kajian Literatur

ANT R
§

Pengumpulan Data

I Beban Kerja Fisik I I Beban Kerja Mental
Pengukuran Denyut Nadi Penyebaran Kuesioner
Pekerja DRAWS

Pengolahan Data

1

. Perhitungan Hasil
Perhitungan CVL Kuesioner DRAWS

Analisis dan Pembahasan
Beban Kerja Fisik dan
Beban Kerja Mental

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3. 2 Alur Penelitian
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Adapun penjelasan dari alur penelitian pada gambar 3.2 diatas adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Identifikasi masalah: Penulis melakukan identifikasi masalah terlebih dahulu agar
memperoleh gambaran permasalahan yang akan dijadikan penelitian.
Permasalahan yang diperoleh dari penelitian ini adalah mengenai beban kerja fisik
dan mental pekerja produksi persiapan PT Mandiri Jogja Internasional.
Menentukan rumusan masalah, tujuan dan batasan penelitian: Dalam penentuan
permasalahan dibutuhkan untuk dijadikannya tujuan penelitian agar dapat
menjawab serta menyelesaikan permasalahan pada penelitian ini. Batasan
penelitian ditentukan agar penelitian hanya terfokus pada penyelesaian
permasalahan yang telah ditentukan.

Kajian literatur: Untuk mendukung penelitian ini, penulis mencari beberapa
literatur-literatur berupa jurnal dan buku dengan topik penelitian sebelumnya
yang serupa seperti metode yang nantinya akan penulis gunakan untuk
menyelesaikan permasalahan.

Pengumpulan data: Data yang dibutuhkan digunakan untuk pengukuran beban
kerja fisik dan mental, dalam tahap ini data dikumpulkan dengan cara melakukan
pengambilan data secara langsung mengenai data responden, data yang akan
digunakan untuk pengukuran metode Cardiovascular Load (data denyut nadi
pekerja, denyut nadi istirahat dan denyut nadi maksimal) sebagai data yang akan
digunakan untuk mengukur beban kerja fisik, penyebaran kuesioner DRAWS
kepada responden/pekerja untuk memperoleh data masing-masing indikator
metode DRAWS yang digunakan sebagai perhitungan beban kerja mental.
Pengukuran denyut nadi dan penyebaran kuesioner DRAWS: Pada pengukuran
denyut nadi dilakukan selama 3 hari dengan 2x pengambilan data setiap harinya
yaitu pada pagi hari (waktu sebelum bekerja) dan sore hari (waktu setelah
bekerja). Selanjutnya pada hari pertama pengambilan data juga dilakukan
penyebaran kuesioner DRAWS untuk data pemberian rating terhadap deskripsi
kerja yang terdapat dari kuesioner berdasarkan variabel, juga pembobotan yaitu
penilaian setiap variabel.

Pengolahan data: Pada tahap ini data yang diperoleh kemudian dilakukan
perhitungan terhadap metode Cardiovascular Load (CVL) dan Defence Research
Agency Workload Scale (DRAWS).
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7) Analisis dan pembahasan: Setelah dilakukan perhitungan Langkah selanjutnya
adalah menguraikan lebih detail hasil perhitungannya untuk memperoleh
informasi penentuan perbaikan yang diberikan pada perusahaan.

8) Kesimpulan dan saran: Tahap terakhir ini berisikan penjelasan serta jawaban dari
rumusan masalah yang telah ditentukan pada penelitian dan memberikan saran

perbaikan untuk perusahaan.



BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini memuat data operator dari hasil wawancara dengan
HR, hasil perhitungan denyut nadi, serta hasil kuesioner DRAWS dari 8 pekerja divisi
produksi persiapan yang dilakukan secara langsung selama 3 hari. Berikut merupakan
data operator serta hasil pengumpulan data yang diperoleh dari penelitian ini:
4.1.1 Data Pekerja

Data pekerja diambil dari hasil wawancara dengan HR dan hasil observasi yang dilakukan
secara langsung pada hari pertama saat penelitian. Pada tabel 4.1 berikut merupakan data
pekerja yang telah diperoleh:
Tabel 4. 1 Data Pekerja

Pekerja Umur (Tahun)  Jenis Kelamin  Jenis Pekerjaan Masa Kerja
(Tahun)
Pekerja 1 30 Laki-laki Penyesetan 10
Pekerja 2 33 Laki-laki Penyesetan 11
Pekerja 3 42 Laki-laki Pemotongan 15
Pekerja 4 30 Laki-laki Pemotongan 11
Pekerja 5 33 Laki-laki Pemotongan 11
Pekerja 6 36 Laki-laki Pemotongan 15
Pekerja 7 28 Laki-laki Pemotongan 10
Pekerja 8 43 Laki-laki Pemotongan 20

Berikut pada tabel 4.2 merupakan penjelasan deskripsi pekerjaan dari jenis pekerjaan

pekerja divisi produksi persiapan:
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Tabel 4. 2 Deskripsi Jenis Pekerjaan

No Jenis Pekerjaan Deskripsi Pekerjaan

Pemotongan adalah pekerjaan yang berfokus pada kegiatan
1 Pemotongan ~ memotong kulit sesuai dengan bentuk pola produk yang akan
dibuat.
Penyesetan merupakan pekerjaan yang berfokus pada kegiatan
penipisan  kulit agar dapat mempermudah  proses
2 Penyesetan
penyambungan part dari produk maupun mempermudah
lipatan yang akan dibuat sesuai pola.
4.1.2 Data Beban Kerja Fisik

Data yang diambil untuk pengukuran beban kerja fisik adalah data denyut nadi pekerja.

Terdapat dua kali pengambilan data denyut nadi yaitu denyut nadi pada waktu pekerja
sedang melakukan pekerjaan dan denyut nadi saat pekerja sedang beristirahat. Alat yang
digunakan untuk memperoleh denyut nadi adalah oximeter. Pengukuran dilakukan
sebanyak 6 kali selama 3 hari dimana dalam sehari diambil 2 kali. Berikut merupakan
waktu pengambilan denyut nadi:

Tabel 4. 3 Waktu Pengambilan Denyut Nadi

Hari Jam Denyut Nadi Istirahat Jam Denyut Nadi Kerja
Hari 1 12.30 - 12.40 11.50-12.00
Hari 2 12.30 -12.40 11.50-12.00
Hari 3 12.30 -12.40 11.50-12.00

Sesudah selesai melakukan pengambilan data selama tiga hari dengan waktu
pengambilan denyut nadi pada tabel 4.3 tersebut, maka diperoleh data denyut nadi

pekerja. Berikut pada tabel 4.4 merupakan hasil rekapitulasi data denyut nadi yang

diperoleh:
Tabel 4. 4 Rekapitulasi Data Denyut Nadi
Pekerja Umur Hari Denyut Nadi Denyut Nadi
Istirahat Kerja
1 70 99
Pekerja 1 30 2 69 113
3 72 111
Pekerja 2 33 1 51 102
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Denyut Nadi Denyut Nadi

Pekerja Umur Hari ) )
Istirahat Kerja

2 62 103

3 74 99

1 67 71

Pekerja 3 42 2 67 72
3 69 72

1 62 63

Pekerja 4 30 2 53 63
3 62 64

1 71 88

Pekerja 5 33 2 65 90
3 66 78

1 56 60

Pekerja 6 36 2 57 70
3 51 53

1 91 126

Pekerja 7 28 2 100 130
3 82 120

1 74 77

Pekerja 8 43 2 77 79
3 52 72

4.1.3 Data Beban Kerja Mental

Data beban kerja mental diperoleh dengan hasil penyebaran kuesioner DRAWS kepada
pekerja produksi persiapan. Terdapat 8 kuesioner DRAWS yang disebarkan kepada
pekerja yaitu 6 kuesioner DRAWS yang diberikan kepada pekerja pemotongan dengan
pertanyaan tiap variabel sesuai jenis pekerjaan pemotongan dan 2 kuesioner DRAWS
yang diberikan kepada pekerja bagian penyesetan dengan pertanyaan setiap variabel yang
sesuai dengan jenis pekerjaan seset.

Pada bagian pemberian nilai variabel DRAWS pekerja diminta mengisi skor
untuk masing-masing penilaian aktivitas kerja tiap variabel dengan nilai 1-100, berikut
pada tabel 4.5 merupakan data hasil pengisian kuesioner penilaian beban kerja mental
terhadap variabel DRAWS:



Tabel 4. 5 Data Kuesioner Penilaian Aktivitas Kerja Variabel DRAWS
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) Jenis Skor variabel Skor Skor Skor
Pekerja ) ) ) ]
Pekerjaan ID Variabel CD  Variabel OD  Variabel TP
) ID1I 9 CD1 60 OD1 60 TP1 60
Pekerja
Penyesetan ID2 80 CD2 80
1 Ob2 60 TP2 70
ID3 80 CD3 60
] ID1 55 CD1 58 OD1 60 TP1 60
Pekerja
Penyesetan ID 2 50 CD2 60
2 Ob2 50 TP2 60
ID3 50 CD3 50
_ ID1 60 CD1 75 OD1 70 TP1 60
Pekerja
Pemotongan ID 2 60 CD2 70
3 oOb2 75 TP2 60
ID3 70 CD3 75
) IDI 50 CD1 8 OD1 80 TP1 50
Pekerja
Pemotongan ID2 40 CD2 80
4 Ob2 50 TP2 80
ID3 80 CD3 50
] ID1 45 CD1 60 OD1 60 TP1 55
Pekerja
Pemotongan ID2 50 CD2 55
5 Ob2 50 TP2 60
ID3 60 CD3 45
] ID1 60 CD1 50 OD1 49 TP1 55
Pekerja
Pemotongan ID 2 55 CD2 53
6 Ob2 60 TP2 60
ID3 45 CD3 60
) ID1I 70 CD1 50 OD1 50 TP1 80
Pekerja
Pemotongan ID 2 50 CD2 80
7 OD2 40 TP2 55
ID3 35 CD3 40
) IDI 60 CD1 8 OD1 70 TP1 60
Pekerja
Pemotongan ID 2 70 CD2 70
8 Ob2 80 TP2 80
ID3 60 CD3 60

Setelah melakukan penilaian aktivitas kerja pada tiap variabel DRAWS, pekerja

diminta untuk memberikan pembobotan dari masing-masing variabel sesuai dengan

beban kerja mental yang dirasakan oleh pekerja. Dalam tahap ini digunakan untuk

mengetahui jenis variabel mana yang paling ringan hingga sulit sesuai dari jenis
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pekerjaanya. Berikut pada tabel 4.6 merupakan data hasil pengisian kuesioner
pembobotan beban kerja yang telah diperoleh:
Tabel 4. 6 Data Pembobotan Beban kerja

) Jenis Scoring (%) Jumlah
Pekerja )

Pekerjaan ID CD oD TP (%)
Pekerjal Penyesetan 40 25 15 20 100
Pekerja2 Penyesetan 10 25 25 40 100
Pekerja3 Pemotongan 17 35 25 23 100
Pekerja4 Pemotongan 10 40 25 25 100
Pekerja5 Pemotongan 20 25 20 35 100
Pekerja6 Pemotongan 20 35 20 25 100
Pekerja7 Pemotongan 20 30 10 40 100
Pekerja8 Pemotongan 20 35 25 20 100

4.2 Pengolahan Data
Terdapat 2 metode yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah
Cardiovascular Load (CVL) dan Defence Research Agency Workload Scale (DRAWS).
Berikut merupakan hasil perhitungan kedua metode tersebut:
4.2.1 Perhitungan Cardiovascular Load (CVL)
Langkah pertama yang dilakukan dalam perhitungan CVL adalah dengan menentukan
denyut nadi maksimum dari masing-masing pekerja. Rumus yang digunakan pada
perhitungan tersebut adalah 220 — umur karena pekerja berjenis kelamin laki-laki maka
angka yang digunakan adalah 220. Berikut pada tabel 4.7 merupakan hasil perhitungan
denyut nadi maksimum pekerja:

Tabel 4. 7 Perhitungan Denyut Nadi Maksimum

Denyut Denyut
] ] ) Denyut )
Pekerja Umur Hari Nadi ) ) Nadi
) Nadi Kerja )
Istirahat Maksimum
1 70 99
Pekerja 1 30 2 69 113 190
3 72 111
Pekerja 2 33 1 51 102 187
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Denyut Denyut
Pekerja Umur Hari Nadi De.nyut. Nadi
Istirahat Nadli Kerja Maksimum

2 62 103
3 74 99
1 67 71

Pekerja 3 42 2 67 72 178
3 69 72
1 62 63

Pekerja 4 30 2 53 63 190
3 62 64
1 71 88

Pekerja 5 33 2 65 90 187
3 66 78
1 56 60

Pekerja 6 36 2 57 70 184
3 51 53
1 91 126

Pekerja 7 28 2 100 130 192
3 82 120
1 74 7

Pekerja 8 43 2 77 79 177
3 52 72

Setelah menentukan denyut nadi maksimum pekerja maka dapat dilanjutkan dengan
menghitung Cardiovascular Load (CVL), berikut merupakan rumus yang digunakan
untuk menghitung % CVL:

Denyut Nadi Kerja — Denyut Nadi Istirahat 100

%CVL = X
% Denyut Nadi Maksimum — Denyut Nadi Istirahat

Denyut nadi kerja yang dimaksud adalah dari perolehan data denyut nadi kerja saat
pekerja sedang melakukan aktivitas pekerjaannya. Sementara denyut nadi istirahat adalah
denyut nadi setelah pekerja istirahat dari pekerjaannya. Setelah selesai dilakukan

perhitungan maka selanjutnya perolehan skor %CVL diklasifikasikan beban kerjanya
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sesuai dengan klasifikasi yang telah ditentukan pada tabel 2.2. Berikut pada tabel 4.8
merupakan hasil perhitungan Cardiovascular Load (CVL):



Tabel 4. 8 Hasil Perhitungan Cardiovascular Load
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%

%

%

Rata- Kategori
) ) Denyut ) ) ) Denyut  Denyut  Denyut
Pekerja Usia _ Hari 1 Hari 2 Hari 3 DNM ) ] ) Rata % Beban
Nadi Nadi Nadi Nadi )
) ) ) CVL Kerja
Hari 1 Hari 2 Hari 3
Pekerja DNI 70 69 72 Diperlukan
30 190 24,16 36,36 33,05 31,19 )
1 DNK 99 113 111 perbaikan
Pekerja DNI 51 62 74 Diperlukan
33 187 37,05 32,8 23,00 31,10 )
2 DNK 102 103 100 perbaikan
) DNI 67 67 69 Tidak
Pekerja o
42 178 3,60 4,50 2,75 3,62 terjadi
3 DNK 71 72 72
kelelahan
) DNI 62 53 62 Tidak
Pekerja o
30 190 0,78 7,29 1,56 3,21 terjadi
4 DNK 63 63 64
kelelahan
) DNI 71 65 66 Tidak
Pekerja o
33 187 14,65 20,49 9,91 15,02 terjadi
5 DNK 88 90 78
kelelahan
36 DNI 56 57 51 184 3,12 10,23 1,50 4,95




% % % ]
Rata- Kategori
] ) Denyut ) ) ) Denyut Denyut Denyut
Pekerja Usia _ Hari 1 Hari 2 Hari 3 DNM ) ) ) Rata % Beban
Nadi Nadi Nadi Nadi )
) ) ) CVL Kerja
Hari 1 Hari 2 Hari 3
) Tidak
Pekerja o
6 DNK 60 70 53 terjadi
kelelahan
Pekerja DNI 91 100 82 Diperlukan
28 192 34,65 32,60 34,54 33,93 )
7 DNK 126 130 120 perbaikan
) DNI 74 77 52 Tidak
Pekerja o
43 177 2,91 2,00 16,00 6,97 terjadi
8 DNK 77 79 72
kelelahan

Keterangan tabel 4.8:
DNI = Denyut Nadi Istirahat

DNK = Denyut Nadi Kerja

DNM = Denyut Nadi Maksimum

Sebagai salah satu contoh perhitungan % CVL berikut merupakan perhitungan dari pekerja 1:

38
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Denyut Nadi Kerja — Denyut Nadi Istirahat

%CVL = x 100
% Denyut Nadi Maksimum — Denyut Nadi Istirahat
. . ) 99 — 70
%CVL Pekerjaldi Hari ke — 1 = 190=70 x 100
29 100 = 24,16
= —— X =
120 ’
. . . 113 - 69
%CVL Pekerjaldi Hari ke —2 = 190 =69 x 100
- x 100 = 36,36
-~ 121 S
111 -72
%CVL Pekerjaldi Hari ke — 3 = 90— 72 x 100
=32 x 100 = 33,05
118 Y
) 24,16 + 36,36 + 33,05
Rata — rata %CVL Pekerja 1 = = 31,19

3

Begitupun untuk perhitungan %CVL pekerja yang lain juga menggunakan cara yang

4.2.2 Perhitungan Defence Research Agency Workload Scale (DRAWS)
Langkah pertama untuk melakukan perhitungan DRAWS adalah dengan menghitung

rata-rata setiap variabel. Dalam setiap variabel terdapat beberapa pertanyaan untuk

dijumlahkan kemudian dibagi dengan jumlah pertanyaan setiap variabelnya. Berikut pada

tabel 4.9 dan 4.10 merupakan hasil perhitungan rata-rata tiap variabel dari masing-masing

jenis pekerjaannya:

Tabel 4. 9 Penilaian Beban Kerja Pekerja Penyesetan

) Jenis Penilaian Beban Kerja
Pekerja )
Pekerjaan ID CD oD TP
Pekerja 1 Penyesetan 83,33 66,66 60,00 65,00
Pekerja 2 Penyesetan 51,66 56,00 55,00 60,00
Rata-rata 67,05 61,33 57,05 62,05
Tabel 4. 10 Penilaian Beban Kerja Pekerja Pemotongan
Jenis Penilaian Beban Kerja
Pekerja )
Pekerjaan ID CD oD TP
Pekerja3  Pemotongan 63,33 73,33 72,05 60,00

Pekerja4  Pemotongan 56,66 70,00 65,00 65,00
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) Jenis Penilaian Beban Kerja
Pekerja )
Pekerjaan ID CD oD TP
Pekerja5  Pemotongan 51,66 53,33 55,00 57,05
Pekerja6  Pemotongan 53,33 54,33 54,05 57,05
Pekerja7  Pemotongan 51,66 56,66 45,00 67,05
Pekerja8  Pemotongan 63,33 70,00 75,00 70,00
Rata-rata 56,66 62,94 61,16 62,91

Berikut merupakan salah satu contoh hasil perhitungan penilaian aktivitas kerja variabel
ID (Input Demand) pekerja 1 menggunakan DRAWS:

ID1+1ID2 +1D3
n

_ 90 +80 + 80
X1 = f=83,33

X1=

Keterangan:

X = Rata-rata (Skor penilaian variabel)

ID = Variabel Input Demand

n = Jumlah Variabel

Begitupun sama caranya untuk perhitungan penilaian aktivitas kerja variabel yang lain.
Kemudian setelah menghitung rata-rata penilaian aktivitas kerja variabel masing-masing
pekerja maka seluruh total skor pekerja sesuai jenis pekerjaannya dijumlahkan kemudian
dibagi sejumlah jenis pekerjaan, contohnya pada variabel ID (Input Demand) pekerja

penyesetan (pekerja 1 & 2):

_  IDP1+1ID P2
X =
n
_ 83,33 +51,66
X = > = 67,05

Keterangan:

X = Rata-rata variabel

ID = Variabel ID (Input Demand)

P = Pekerja

n = Jumlah Variabel

Begitu pula sama dengan cara perhitungan rata-rata penilaian variabel CD, OP dan TP.
Langkah kedua setelah melakukan perhitungan penilaian beban kerja adalah menghitung

rata-rata pembobotan tiap variabel dari hasil kuesioner pekerja. Cara mencari rata-rata
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tersebut adalah dengan menjumlahkan masing-masing variabel dari seluruh pekerja
sesuai jenis pekerjaannya kemudian dibagi dengan total pekerja penyesetan/pemotongan.
Berikut pada tabel 4.11 dan 4.12 merupakan hasil perhitungan rata-rata pembobotan
setiap variabel dari pekerja penyesetan dan pemotongan:

Tabel 4. 11 Rata-Rata Pembobotan Variabel Pekerja Penyesetan

_ Jenis Bobot Setiap Variabel
Pekerja )
Pekerjaan ID CD oD TP
Pekerjal Penyesetan 40 25 15 20
Pekerja2 Penyesetan 10 25 25 40
Rata-rata 25 25 20 30

Tabel 4. 12 Rata-Rata Pembobotan Variabel Pekerja Pemotongan

Pekerja Jenis Bobot Setiap Variabel

Pekerjaan ID CD oD TP

Pekerja3 Pemotongan 17 35 25 23
Pekerja4 Pemotongan 10 40 25 25
Pekerja5 Pemotongan 20 25 20 35
Pekerja6 Pemotongan 20 35 20 25
Pekerja7 Pemotongan 20 30 10 40
Pekerja8 Pemotongan 20 35 25 20
Rata-rata 17,83 33,33 20,83 28

Langkah terakhir untuk perhitungan beban kerja mental dengan metode DRAWS ini
adalah melakukan scoring dan menentukan kategori beban kerja mental dengan
klasifikasi pada tabel 4.13 sebagai berikut (Syafei et al, 2016):

Tabel 4. 13 Kategori Beban Kerja Mental

Score Kategori Keterangan

Beban mental yang dirasakan rendah, dampak yang
<40% Underload o _
ditimbulkan kecil.

49% < Optimal Beban mental yang dirasakan sedang, dampak yang
60% Load ditimbulkan besar.

Beban mental yang dirasakan tinggi, dampak yang

> 60% Overload .
ditimbulkan sangat besar.
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Berikut pada tabel 4.14 merupakan hasil perhitungan scoring serta kategori beban kerja

mental pada penelitian ini:

Tabel 4. 14 Scoring dan Kategori Beban Kerja Mental

) Jenis Scoring (%) Total Kategori
Pekerja ) ]
Pekerjaan ID CD oD TP (%) Beban Kerja
Pekerja 72,99 Overload
1 Penyesetan  3333,2  1666,5 900 1300
Pekerja 57,91  Optimal Load
5 Penyesetan 516,6 1400 1375 2400
Pekerja 69,24 Overload
3 Pemotongan 1076,61 2566,55 1801,25 1380
Pekerja Pemotongan 67,16 Overload
A 566,6 2800 1625 1625
Pekerja Pemotongan 55,63  Optimal Load
. 1033,2 1333,25 1100  1996,75
Pekerja Pemotongan 55,75  Optimal Load
6 1066,6 190155 1081  1426,25
Pekerja Pemotongan 59,65  Optimal Load
. 1033,2  1699,8 450 2682
Pekerja Pemotongan 70,91 Overload
o 1266,6 2450 1875 1400

Sebagai salah satu contoh perhitungan scoring berikut merupakan cara perhitungannya:
1) Scoring terhadap variabel DRAWS Pekerja 1

Score = Penilaian Beban Kerja X Pembobotan

Score = 83,33 X 40
Score = 3333,2

2) Total Score dengan rumus sebagai berikut:
ID +CD+ 0D +TP

Total Score =

100

333,2+1666,5 + 900 + 1300

Total Score =

Total Score = 72,99

100
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Kemudian total score pekerja 1 dengan nilai sebesar 72,99 jika disesuaikan dengan tabel
4.13 yang artinya masuk dalam kategori beban kerja mental overload karena nilainya
>60%.



BAB V

PEMBAHASAN

5.1 Analisis Deskripsi Pekerja

Pekerja yang menjadi operator/responden adalah pekerja dengan 2 jenis pekerjaan dengan
total 8 pekerja, dimana diantaranya adalah 2 pekerja produksi persiapan PT Mandiri Jogja
Internasional dengan jenis pekerjaan penyesetan kulit dan 6 pekerja produksi persiapan
dengan jenis pekerjaan pemotongan pola kulit. Umur pekerja yang diteliti adalah rentang

umur termudanya yaitu berumur 28 tahun dan umur tertuanya 43 tahun.

5.2 Analisis CVL (Cardiovascular Load)

Terdapat dua langkah perhitungan pada metode Cardiovascular Load diantaranya adalah
perhitungan denyut nadi maksimum dan perhitungan %CVL. Berikut merupakan
pembahasan hasil perhitungan tersebut:

5.2.1 Analisis Hasil Perhitungan DNM (Denyut Nadi Maksimum) Pekerja

Denyut Nadi Maksimum Pekerja

250

200 190 187 178 130 187 184 152 177
150

100 | ‘

y a0 0o |
Pekerja 1 Pekerja 2 Pekerja 3 Pekerja4 Pekerja5 Pekerja 6 Pekerja7 Pekerja 8

EUmur ®DNM

Gambar 5. 1 Denyut Maksimum Pekerja
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Hasil perhitungan denyut nadi maksimum berdasarkan pengolahan data yang
diperoleh dapat dilihat pada gambar 5.1 adalah grafik denyut nadi maksimum pekerja 1
sebesar 190, pekerja 2 sebesar 187, pekerja 3 sebesar 178, pekerja 4 sebesar 190, pekerja
5 sebesar 187, pekerja 6 sebesar 184, pekerja 7 sebesar 192 dan pekerja 8 sebesar 177.
Dapat disimpulkan semakin tua umur pekerja maka nilai denyut nadi maksimum semakin
menurun dan semakin muda umur pekerja denyut nadi maksimumnya semakin meningkat
(Sandi, 2016).

5.2.2 Analisis Hasil Perhitungan %CVL

Berdasarkan hasil perhitungan %CVL pada tabel 4.8 dapat diketahui bahwa 3
pekerja yang masuk dalam kategori beban kerja fisik diperlukan perbaikan karena nilai
%CVL yang diperoleh berada di kisaran nilai 30 - 60%. Pekerja tersebut adalah pekerja
7 yang merupakan pekerja bagian pemotongan dengan perolehan rata-rata %CVL
tertinggi yaitu sebesar 33,93%. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, terjadinya
beban kerja fisik pada pekerja tersebut karena pekerja yang jobdescnya dibagian
pemotongan pola kulit tidak hanya melakukan jobdesc tersebut, namun juga harus
membantu pekerjaan diluar dari divisi produksi persiapan yaitu divisi produksi bagian
perakitan, sehingga pekerja sering melakukan aktivitas berjalan untuk berpindah dari
ruangan divisi persiapan ke dvisi perakitan dan melakukan kedua kegiatan tersebut. Hal
ini terjadi karena pekerja dianggap memiliki keahlian dibidang perakitan seperti spray
lem, pemasangan aksesoris. Sehingga pekerja 7 menggantikan jobdesc pekerja perakitan
yang sebelumnya yaitu pekerja yang telah di PHK dan membuat pekerja 7 dituntut untuk
multi tasking.

Pekerja selanjutnya dengan kategori diperlukan perbaikan beban kerja fisik juga
adalah pekerja 1 dengan nilai % CVL sebesar 31,19%, kemudian pekerja 2 yang juga
masuk dalam kategori beban kerja fisik diperlukan perbaikan dengan %CVL sebesar
31,10%. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan HR sebagai pihak expert
perusahaan, hal tersebut terjadi karena kedua pekerja bagian penyesetan tersebut juga
dianggap dapat bekerja secara multi tasking, sehingga melakukan pekerjaan diluar
jobdescnya apabila pekerjaan penyesetannya dianggap tidak terlalu urgent. Seperti
membantu menyelesaikan pemotongan pola kulit, spray lem dan pemasangan aksesoris.
Dalam hal tersebut, terlalu banyak pekerjaan untuk diselesaikan pada waktu tertentu dapat
menyebabkan beban kerja yang tinggi karena tidak sesuai dengan kemampuan pekerja
(Diana, 2019).
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Selanjutnya untuk hasil perhitungan %CVL pada pekerja lainnya yaitu pekerja
bagian pemotongan yang masuk dalam kategori tidak terjadi kelelahan karena X <30%
adalah 5 pekerja diantaranya yaitu pekerja 5 dengan %CVL sebesar 15,02%, pekerja 8
dengan %CVL sebesar 6,97 %, pekerja 6 dengan % CVL sebesar 4,95%, pekerja 3 dengan
%CVL sebesar 3,62% dan pekerja 4 dengan %CVL sebesar 3,21%. Pekerja dengan
kategori tidak terjadi kelelahan hampir keseluruhan adalah pekerja dengan jenis kerja
pemotongan. Berdasarkan hasil observasi selama dilakukannya penelitian aktivitas fisik
yang dikeluarkan oleh pekerja tersebut tidak terlalu banyak, karena bekerja dalam posisi
duduk dan hanya fokus untuk mengerjakan pemotongan pola kulit saja sehingga kecil
kemungkinan terjadinya beban kerja fisik yang dirasakan oleh para pekerja tersebut.

5.3 Analisis Defence Research Agency Workload Scale (DRAWS)

Dalam metode DRAWS ini terdapat 3 langkah untuk menyelesaikan perhitungannya.
Metode ini digunakan untuk mengetahui beban kerja mental pekerja pada kedua jenis
pekerjaan. Pada metode ini terdapat 4 variabel yang digunakan untuk penilaian dan juga
pengolahan beban kerja mental, 4 variabel tersebut adalah 1D (Input Demand) dimana
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada variabel tersebut seputar perolehan informasi
dengan sumber eksternal, lalu variabel CD (Central Demand) dengan pertanyaan-
pertanyaan pada variabel tersebut adalah seputar penafsiran informasi proses, selanjutnya
variabel OD (Output Demand) dengan pertanyaan yang ada merupakan seputar Output
dari pekerjaan dan TP (Time Pressure) dengan pertanyaan seputar kendala terhadap

waktu. Berikut merupakan pembahasan dari hasil perhitungan yang telah diperoleh:
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5.3.1 Analisis Hasil Perhitungan Penilaian Beban Kerja Variabel

Penilaian Beban Kerja Pekerja Penyesetan
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Gambar 5. 2 Grafik Penilaian Beban Kerja Pekerja Penyesetan

Dilihat pada gambar 5.2 yaitu merupakan grafik hasil perhitungan penilaian beban kerja
pada pekerja penyesetan. Nilai rata-rata dari kedua pekerja penyesetan yang masuk dalam
kategori tinggi karena berada di rentang skala 61% - 80% terdapat pada 3 variabel,
variabel tersebut adalah variabel ID (Input Demand) dengan rata-rata nilai variabel
sebesar 67,05%, variabel TP (Time Pressure) dengan rata-rata nilai variabel sebesar
62,05% dan variabel CD (Central Demand) dengan rata-rata nilai variabel sebesar
61,33%. Ketiga rata-rata nilai variabel tersebut dirasa tinggi karena adanya beban
terhadap perolehan informasi dengan sumber eksternal, kendala terhadap waktu dan
penafsiran informasi proses.

Pada variabel OD (Output Demand) masuk dalam kategori sedang yang mana
nilainya berada pada skala 41% - 60% dengan rata-rata nilai sebesar 57,05% hal ini
dikarenakan beban yang dirasa terhadap Output dari pekerjaan tidak tinggi namun juga
tidak rendah.
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PENILAIAN BEBAN KERJA PEKERJA
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Gambar 5. 3 Grafik Penilaian Beban Kerja Pekerja Pemotongan

Dilihat pada gambar 5.3 yaitu merupakan grafik hasil perhitungan penilaian beban
kerja pada pekerja pemotongan. Dari hasil perhitungan nilai rata-rata pada keenam
pekerja penyesetan terdapat 2 variabel yang masuk dalam kategori tinggi yang artinya
nilai tersebut berada pada skala 61% - 80%. Variabel tersebut yaitu variabel TP (Time
Pressure) dengan rata-rata nilai variabel sebesar 62, 81% dan variabel CD (Central
Demand) dengan rata-rata nilai variabel sebesar 61,33%. Kedua variabel tersebut masuk
dalam kategori tinggi karena adanya beban terhadap kendala waktu dan penafsiran
informasi proses.

Lalu terdapat 2 variabel dengan kategori sedang yang artinya nilai tersebut berada
pada skala 41% - 60%, variabel tersebut adalah OD (Output Demand) dengan rata-rata
nilai variabel sebesar 60,25% dan variabel ID (Input Demand) dengan rata-rata nilai
variabel sebesar 59,37%. Kedua variabel tersebut masuk dalam kategori sedang karena
beban yang dirasa terhadap Output dari pekerjaan dan adanya beban terhadap perolehan

informasi dengan sumber eksternal yang tidak tinggi namun juga tidak rendah.
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5.3.2 Analisis Hasil Perhitungan Rata-Rata Pembobotan Variabel DRAWS

Pembobotan Variabel DRAWS
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Gambar 5. 4 Grafik Pembobotan Variabel DRAWS Pekerja Penyesetan

Hasil perhitungan dari pemberian pembobotan variabel DRAWS pekerja penyesetan

40
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dapat dilihat pada gambar 5.4 terdapat grafik yang menunjukan bahwa nilai rata-rata
tertinggi setiap variabel terdapat pada variabel TP (Time Pressure) dengan nilai rata-rata
sebesar 30% kemudian diikuti dengan variabel ID (Input Demand) dan CD (Central
Demand) dengan nilai rata-rata sebesar 25% dan pada variabel OD (Output Demand)
diperoleh nilai rata-rata sebesar 20%. Artinya pekerja penyesetan merasa variabel TP
dirasa lebih dominan dalam variabel beban kerja yang lain karena pekerja penyesetan
merasa bahwa pengaruh utama beban kerjanya adalah beban terhadap penafsiran

informasi proses.
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Gambar 5. 5 Grafik Pembobotan Variabel DRAWS Pekerja Pemotongan

Hasil perhitungan dari pemberian pembobotan variabel DRAWS pekerja
pemotongan dapat dilihat pada gambar 5.4 terdapat grafik yang menunjukan bahwa nilai
rata-rata tertinggi setiap variabel terdapat pada variabel CD (Central Demand) dengan
nilai rata-rata sebesar 33,33% kemudian diikuti dengan variabel TP (Time Pressure)
dengan nilai rata-rata sebesar 28% lalu pada variabel OD (Output Demand) diperoleh
nilai rata-rata sebesar 20,83% dan pada variabel 1D (Input Demand) dengan nilai rata-rata
sebesar 17,83%. Artinya pekerja pemotongan merasa variabel CD adalah variabel yang
dirasa lebih dominan dalam variabel beban kerja yang lain karena pekerja pemotongan
merasa bahwa pengaruh utama beban kerjanya adalah beban terhadap kendala waktu.
5.3.3 Analisis Hasil Perhitungan Scoring Beban Kerja Mental
Setelah diperoleh hasil penilaian dan pembobotan selanjutnya adalah tahap perhitungan
dan pengklasifikasian berdasarkan skor akhir yang telah diperoleh. Hasil scoring tersebut
dapat dilihat pada tabel 4.14 yang menunjukkan bahwa seluruh pekerja merasakan beban
kerja mental dengan kategori beban kerja mental overload karena nilainya >60% yang
artinya beban mental yang dirasakan tinggi dan dampak yang ditimbulkan sangat besar
juga optimal load karena nilainya berada dikisaran nilai 49-60% yang artinya beban
mental yang dirasakan sedang, namun dampak yang ditimbulkan besar.

Keempat pekerja yang masuk dalam kategori overload tersebut salah satunya
adalah pekerja 1 yang merupakan pekerja bagian penyesetan dengan total nilai beban
kerja mental tertinggi sebesar 72,99% dan indikator beban kerja yang dirasa paling

dominan adalah ID (Input Demand) dengan total scoring indikator ID sebesar 3333,2
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dimana hal-hal yang menyebabkan beban mental pekerja tersebut berkaitan dengan
informasi sumber eksternal seperti beban kerja dalam mengoperasikan peralatan sesuai
SOP dari perusahaan, mempersiapan dan memposisikan alat pemotongan yang
dioperasikan.

Kemudian diikuti oleh ketiga pekerja bagian pemotongan yaitu pekerja 8 dengan
total nilai beban kerja mental sebesar 70,91%, selanjutnya pekerja 3 dengan total nilai
beban kerja sebesar 69,24%, kemudian pekerja 4 dengan total nilai sebesar 67,16%.
Indikator beban kerja mental yang dirasa paling dominan dari ketiga pekerja tersebut
adalah CD (central demand) dengan total scoring indikator pada pekerja 8 sebesar 2450,
pekerja 3 sebesar 2566,55, dan pekerja 4 sebesar 2800. Dimana hal-hal yang
menyebabkan beban kerja mental pada pekerja tersebut adalah karena beban kerja yang
tinggi terhadap arahan atau penugasan yang diberikan dari kepala produksi, beban kerja
terhadap memenuhi target pemotongan, beban kerja dalam menghadapi
permasalahan/kendala dalam pengoperasian dan beban Kkerja dalam pemberian
rekomendasi perbaikan serta pelaporannya kepada kepala produksi terhadap
permasalahan/kendala kegiatan pemotongan.

Sementara itu 4 pekerja lainnya yaitu pekerja dengan jenis pekerjaan penyesetan
dan pemotongan masuk kedalam kategori optimal load adalah pekerja 2 yang merupakan
pekerja bagian penyesetan, total nilai beban kerja mental sebesar 57,91% dengan
indikator beban kerja yang dirasa paling dominan adalah TP (Time Pressure) dengan total
scoring indikator TP sebesar 2400 yang artinya beban kerja mental yang dirasakan lebih
dominan terhadap kendala atau tekanan waktu untuk bertindak cepat dalam pekerjaannya.
Hal-hal yang menyebabkan beban mental pekerja tersebut berkaitan dengan beban kerja
terhadap kegiatan pemotongan yang berlangsung dalam jam kerja yang diberikan jika
dihari senin-kamis mulai dari pukul 07.30-16.15 WIB dan jika hari jumat mulai pukul
07.30-15.30 WIB termasuk jika ada tambahan lembur yaitu 1 jam dari hari kerja atau
mengambil hari libur untuk lembur, serta beban kerja yang dirasakan dalam
menyelesaikan lama waktu kegiatan pemotongan.

Kemudian ketiga pekerja bagian pemotongan diantaranya adalah pekerja 7
dengan total nilai beban kerja mental sebesar 59,65% dan pekerja 5 dengan total nilai
beban kerja mental sebesar 55,63%. Indikator yang paling dominan dari pekerja 7 dan 5
adalah TP dimana pada pekerja 7 diperoleh total scoring indikator sebesar 2682 dan pada

pekerja 5 sebesar 1996,5. Hal-hal yang menyebabkan beban mental mpada kedua pekerja
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tersebut sama dengan pekerja 2 yaitu beban kerja mental yang dirasakan berasal dari
kendala atau tekanan waktu untuk bertindak cepat dalam melakukan pekerjaannya.
Kemudian diikuti oleh pekerja 6 dengan total nilai beban kerja mental sebesar 55,75%
dan indikator yang paling dominan dari penyebab beban mentalnya adalah CD (Central
Demand) dimana hal-hal yang berkaitan dengan penyebab tersebut adalah beban kerja
terhadap arahan atau penugasan yang diberikan dari kepala produksi, beban kerja
terhadap memenuhi target pemotongan, beban kerja dalam menghadapi
permasalahan/kendala dalam pengoperasian, serta beban kerja dalam pemberian
rekomendasi perbaikan serta pelaporannya kepada kepala produksi terhadap
permasalahan/kendala kegiatan pemotongan.

5.4 Rekomendasi

Setelah dilakukannya pengukuran beban kerja fisik dan mental menggunakan metode
Cardiovascular Load (CVL) dan Defences Research Agency Workload Scale (DRAWS)
dimana pada keduanya ditemukan adanya beban kerja fisik dan mental, maka perlu
dilakukannya usaha perbaikan agar dapat mengurangi permasalahan tersebut.

Rekomendasi yang diberikan dari peneliti untuk hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:

5.4.1 Rekomendasi Perbaikan Beban Kerja Fisik

Dalam permasalahan beban kerja fisik dimana pekerja yang mengalami kelelahan

disebabkan oleh banyaknya jobdesc yang diberikan kepada pekerja 7, 1 dan 2 sehingga
menyebabkan kelelahan pada pekerja. Untuk itu rekomendasi yang diberikan untuk
memperbaiki masalah beban kerja fisik ini adalah:

1) Perusahaan perlu melakukan pembagian tugas yang lebih adil dan merata kepada
pekerja bagian produksi dengan memberikan sebagian jobdesc kepada pekerja yang
hanya fokus pada 1 jobdesc dan dari hasil penelitian ini tidak mengalami kelelahan.

2) Perusahaan perlu melihat dan melakukan assessment kembali terkait dengan
kemampuan pekerja yang mengalami beban kerja fisik yang tinggi.

3) Pekerja yang mengalami kelelahan mengerjakan tugas sesuai dengan prioritas
berdasarkan urgensi dan kepentingannya dalam jobdesc utamanya.

4) Pekerja dapat mengatur waktu istirahat yang cukup diluar waktu kerjanya.
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5.4.2 Rekomendasi Perbaikan Beban Kerja Mental

Dari permasalahan yang terjadi terkait dengan adanya beban kerja mental yang dirasakan
oleh pekerja 1,8,3, dan 4, maka rekomendasi yang diberikan untuk pekerja tersebut adalah
sebagai berikut:

1) Pada pekerja 1 karena variabel tertinggi penyebab beban kerja mental yang dirasakan
adalah variabel 1D (Input Demand) yang artinya adanya beban terhadap perolehan
informasi dengan sumber eksternal maka rekomendasi yang diberikan adalah:

a) Perusahaan dan pekerja perlu melakukan pelatihan tambahan jika terdapat tugas
yang melibatkan keterampilan baru yang belum dikuasai.

b) Pekerja perlu mengajukan pertanyaan atau klarifikasi apabila terdapat
kebingungan atau ketidakjelasan terkait dengan SOP yang diberikan baik kepada
atasan atau rekan kerja yang lain yang lebih faham.

c) Pekerja perlu menghindari multitasking yang berlebihan dan harus fokus
terhadap satu tugas serta meningkatkan kualitas juga efisiensi pekerjaan karena
jika terlalu multitasking dapat meningkatkan stress dan dapat mengurangi
produktivitas kerja.

2) Pada pekerja 3, 4, 6, 8 karena variabel tertinggi penyebab beban kerja mental
adalah indikator CD (Central Demand) yang artinya terdapat beban kerja terhadap
penafsiran informasi proses, maka rekomendasi yang diberikan adalah:

a) Kepala produksi perusahaan memberikan arahan dan penugasan yang jelas
yang dapat difahami pekerja dan sesuai dengan kapasitas kemampuan pekerja.

b) Perusahaan perlu membuat target produksi agar pesanan tidak tiba-tiba
melonjak dalam jumlah banyak agar tidak terjadi waktu kerja lembur dan
tingkat stress pekerja.

c) Pekerja melakukan konsultasi dengan rekan maupun atasan agar dapat
mendiskusikan masalah yang terjadi sehingga dapat menerima saran,
pandangan baru, atau bantuan saat mengalami kendala dalam bekerja

d) Pekerja dapat mengambil istirahat singkat agar dapat merilekskan pikiran
serta tubuh dan dapat melihat masalah dengan pandangan yang lebih
segar/terbuka.

3) Pada pekerja 2, 5 dan 7 karena variabel tertinggi penyebab beban kerja mental

adalah indikator TP (Time Pressure) yang artinya beban kerja yang berasal dari
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kendala atau tekanan waktu untuk bertindak cepat, maka rekomendasi yang

diberikan adalah:

a) Perusahaan perlu membuat daftar tugas dan penentuan deadline yang jelas

b) Jika beban yang diberikan terlalu besar untuk menyelesaikan pekerjaan dalam
waktu tertentu pekerja dapat menolak apabila dirasa mengganggu prioritas

tugas utamanya.



BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berikut merupakan kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan hasil pengumpulan,

pengolahan serta analisis data yang telah dilakukan untuk menjawab rumusan masalah

pada penelitian ini:

1.

Nilai beban kerja fisik yang diperoleh adalah sebesar 33,93%, 31,19%, 31,10 karena
nilai %CVL berada diantara 30-60% dan masuk dalam kategori diperlukan
perbaikan. Pekerja tersebut diantaranya adalah pekerja 7, 1 dan 2.

Nilai beban kerja mental yang diperoleh adalah sebesar 72,99%, 70,91%, 69,24%,

67,26% dengan kategori overload karena nilai yang diperoleh berada dikisaran

>60%. Beban kerja mental dengan kategori tersebut terjadi pada pekerja 1, 8, 3, dan

4. Kemudian beban kerja dengan nilai sebesar 59,65%, 57,91 55,63%, 55,75%

ditemukan pada pekerja 7, 2, 5, dan 6 karena nilai pada pekerja tersebut berada

dikisaran 49%-60% yang artinya masuk kedalam kategori optimal load.

Rekomendasi yang diberikan dari permasalahan yang terjadi adalah:

a) Pada permasalahan beban kerja fisik adalah perusahaan perlu membagi tugas
secara merata dengan cara membagi tugas pekerja dengan beban kerja fisik yang
tinggi kepada 7 pekerja yang tidak terjadi kelelahan beban kerja fisik, perusahaan
perlu melihat dan melakukan assessment kembali terkait dengan kemampuan
pekerja yang mengalami beban kerja fisik yang tinggi, pekerja yang mengalami
kelelahan mengerjakan tugas sesuai dengan prioritas berdasarkan urgensi dan
kepentingannya dalam jobdesc utamanya, Pekerja perlu menghindari
multitasking yang berlebihan dan harus fokus terhadap satu tugas serta
meningkatkan kualitas juga efisiensi pekerjaan karena jika terlalu multitasking

dapat meningkatkan stress dan dapat mengurangi produktivitas kerja.
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b) Rekomendasi yang diberikan untuk permasalahan beban kerja mental pada
pekerja 1 adalah perusahaan perlu mengadakan dan pekerja mengikuti pelatihan
tambahan jika terdapat tugas yang melibatkan keterampilan baru yang belum
dikuasai, pekerja perlu mengajukan pertanyaan atau klarifikasi apabila terdapat
kebingungan atau ketidakjelasan terkait dengan SOP yang diberikan baik kepada
atasan atau rekan kerja yang lain yang lebih faham, pekerja perlu menghindari
multitasking yang berlebihan dan harus fokus terhadap satu tugas serta
meningkatkan kualitas juga efisiensi pekerjaan karena jika terlalu multitasking
dapat meningkatkan stress dan dapat mengurangi produktivitas kerja. Untuk
pekerja 3, 4, 6, 8 adalah kepala produksi perusahaan memberikan arahan dan
penugasan yang jelas yang dapat difahami pekerja dan sesuai dengan kapasitas
kemampuan pekerja, perusahaan perlu membuat target produksi agar pesanan
tidak tiba-tiba melonjak dalam jumlah banyak agar tidak terjadi waktu kerja
lembur dan tingkat stress pekerja, pekerja melakukan konsultasi dengan rekan
maupun atasan agar dapat mendiskusikan masalah yang terjadi sehingga dapat
menerima saran, pandangan baru, atau bantuan saat mengalami kendala dalam
bekerja, pekerja dapat mengambil istirahat singkat agar dapat merilekskan
pikiran serta tubuh dan dapat melihat masalah dengan pandangan yang lebih
segar/terbuka. Serta untuk pekerja 2, 5, 7 adalah Perusahaan perlu membuat
daftar tugas dan penentuan deadline yang jelas, jika beban yang diberikan terlalu
besar untuk menyelesaikan pekerjaan dalam waktu tertentu pekerja dapat

menolak apabila dirasa mengganggu prioritas tugas utamanya.

6.2 Saran

Adapun saran yang diberikan dari penelitian ini berdasarkan masalah yang ditemukan

adalah:

1. Pengukuran beban kerja fisik dan mental ini perlu untuk diperhatikan oleh
perusahaan agar perusahaan dapat memperbaiki permasalahan dengan cara
menerapkan rekomendasi yang diberikan oleh peneliti, serta perusahaan lebih
terbuka mengenai permasalahan tersebut agar dapat meningkatkan maupun
mempertahankan kualitas dan produktivitas pekerja.

2. Penelitian ini dapat dijadikan acuan maupun referensi pada penelitian berikutnya

dengan topik yang sama dan diharapkan pada penelitian berikutnya dapat
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memperluas lingkup penelitian sehingga hasil penelitiannya dapat disimpulkan

Secara umum.
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IDENTITAS RESPONDEN

Mohon isikan identitas dirl Bapak/Tbhw'Saudara/T dibawah ini:
Nama

TTL

Umur

Jenis kelamin

Jenis Pekerjaan

Masa Kerja

A. PENJELASAN PENILAIAN BEBAN KERJA DENGAN VARIABEL DRAWS
Pada kuesioner ini Bapak/Ibu/Saudara/T diminta untuk mengisi nilai beban kerja mental dari
variabel/deskripsi kerja vang terdapat pada kmesioner. Penilaian/skor dapat diberikan dari angka
0 hingga 100 sesuai beban kerja yang dirasakan oleh Bapak/Tbu/Saudara/l. Pada tabel 1 dibawah
ini mempakan keterangan kategori masing-masing nilai.

Tabel 1. Kategori Penilaian Beban Kerja Dengan Variabel DRAWS

No Skala Keterangan
1 0% - 20% Sangat Rendah
2 21% - 40% Rendah

3 41% - 60% Sedang

4 61% - 80% Tinggi

5 81% - 100% Sangat Tinggi




B-Kuesioner DRAWS Pekerja Penyesetan (Lanjutan)

KUESIONER PENILAIAN BEBAN KERJA DENGAN VARIABEL DRAWS
(WAJIB DIISI)

Berikut merupakan lembar kuesioner yang dapat Bapalk/Tbu/Saudara/l isikan. (Isilah penilaian anda
pada kolom skor)

No Variabel Aktivitas Skor

| Sejauh mana beban kerja vang dirasakan dalam mengoperasikan
peralatan dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) dari perusahaan?

2 Sejauh mana beban kerja yang dirasakan dalam menyiapkan dan
Input memposisikan alat'mesin seset vang akan dioperasikan?
Demand
3 Sejauh mana beban kerja yang dirasakan dalamoperasional kegiatan
penysetan”
4 Bagaimana beban kerja yang dirasakan pada saat diarahkan  atau
diberikan penugasan dari Kepala Produksi?
5 Bagaimana beban kerja yang dirasakan dalam memenuhi target seset?
] Cenfral | Bagaimana beban kerja vyang dirasakan saat menghadapi

Demand | permasalahan/kendala dalam mengoperasikan dan memutuskan solusi
vang terbaik untuk kegiatan tersebut?

8 Bagaimana beban kerja yang dirasakan dalam mengontrol pergerakan
kulit saat melakukan penyesetan?

9 Ontput Bagaimana beban kerja yang dirasakan ketika melaporkan hasil
Demand | kegiatan seset ke atasan/kepala produksi?
10 Bagaimana beban kerja vang dirasakan dalam kegiatan seset yang
berlangsung dalam jam kerja disetiap harinya?
Time
11 Pressure | Bagaimana beban kerja yang dirasakan dalam menyelesaikan lama

waktu kegiatan penyesetan”
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B. PENJELASAN PENILAIAN PEMBOBOTAN TINGKAT KEPENTINGAN VARIABEL

B-4

Kuesioner ini bertujuan untuk melakukan pembobotan masing-masing variabel/deskripsi kerja.

Bobot yvang diberikan memiliki nilai/skala antara 0 hingga 100 dan jumlah total keseluruhan

apabila dijumlahkan adalah 100. Pengisian bobot berdasarkan dengan indikator/deskripsi kerja

vang menurut Bapak/Tbu/5audara/T memberikan pengaruh paling besar tethadap beban kerja

mental yang dirasakan. Pada tabel 1 dibawah ini mempakan contoh pengisian nilai pembobotan

tingkat kepentingan variabel:

Tabel 1. Contoh Pengisian Nilai Pembobotan Tingkat Kepentingan Variabel

No Variabel Skor
1 | Input Demand 25
2 | Ceniral Demand 35
3 | Ouiput Demand 20
4 | Time Pressure 20
Total Skor 100

Berikut mempakan Penjelasan dari masing-masing indikator:

Indikator

Definisi

Input Demand (ID)

Beban kerja mental yang berkaitan dengan informasi dari sumber

glsternal

Central Demand (CD)

Beban kerja mental yvang berkaitan dengan penafsiran informasi dan

pengambilan keputusan

Ouiput Demand (0D

Beban kerja mental yang berkaitan dengan Tindakan fisik atau lisan

dalam suate aktivitas kerja

Time Pressure (IP)

Beban kerja mental yang berlhmbungan dengan kendala ataw tekanan
waktu untuk bertindak cepat
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B-5

KUESIONER PENILAIAN PEMBOBOTAN TINGKAT KEPENTINGAN VARIABEL YANG

WAJIB DIISI

Isilah nilai skor beban kerja pada kolom Skor. tingkat kepentingan variabel/nilai bobot yang diisi
berdasarkan penilaian Bapalk/Ibu/Saudara/I. Isikan pada tabel berikut:

No

Variabel

Indikator

Skor

1.

o

Input

Demand

Sejauh mana beban kerja yang dirasakan dalam mengoperasikan peralatan
dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) dari perusahaan?

Sejauh mana beban kerja yang dirasakan dalam menyiapkan dan

memposisikan alat/mesin seset yang akan dioperasikan?

Sejauh mana beban kerja yang dirasakan dalam operasional kegiatan

penyesetan?

Central

Demand

Bagaimana beban kerja yang dirasakan pada saat diarahkan atau
diberikan penugasan dari Kepala Produksi?

Bagaimana beban kerja yang dirasakan dalam memenuhi target

penyesetan?

Bagaimana beban kerja yang dirasakan saat menghadapi
permasalahan/kendala dalam mengoperasikan dan memutuskan solusi
vang terbaik untuk kegiatan tersebut?

Bagaimana beban kerja yang dirasakan dalam merekomendasikan
perbaikan dan pelaporannya kepada Kepala Produksi apabila terdapat
permasalahan/kendala?

Output

Demand

Bagaimana beban kerja yang dirasakan dalam mengontrol pergerakan kulit
saat melakukan penyesetan?

Bagaimana beban kerja yang dirasakan ketika melaporkan hasil kegiatan
penyesetan ke atasan/kepala produksi?

11.

Time

Pressure

Bagaimana beban kerja yang dirasakan dalam kegiatan penyesetan yang

berlangsung dalam jam kerja disetiap harinya?

Bagaimana beban kerja yang dirasakan dalam menyelesaikan lama waktu

kegiatan penyesetan?

TOTAL SKOR

100
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mengharapkan kesediaannya untuk dapat mengisi kuesioner ini  disela-sela  kesibukan
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IDENTITAS RESPONDEN

Mohon 1sikan identitas dir1 Bapak/Thu/Saudara/T dibawah mi:

MNama

TTL

Umur

Jenis kelamin
Jenis Pekerjaan
Masa Kenja

A. PENJELASAN PENILAIAN BEBAN KERJA DENGAN VARIABEL DRAWS
Pada kuesioner in1 Bapak/Thu/Saudara/T diminta untuk mengisi nilai beban kerja mental dan
vanabel/desknipsi kenja vang terdapat pada kuesioner. Penilaian/skor dapat diberikan dan
angka 0 hingga 100 sesuai beban kenja yang dirasakan oleh Bapak/Ibu/Saudara/l. Pada tabel
1 dibawah 11 merupakan keterangan kategor masmmg-masing mlai.

Tabel 1. Kategori Penilaian Beban Kerja Dengan Variabel DRAWS

No Skala Keterangan
1 0% - 20% Sangat Rendah
2 21% - 40% Rendah

3 41% - 60% Sedang

4 61% - 80% Tinggi

5 81% - 100% Sangat Tinggi




KUESIONER PENILAIAN BEBAN KERJA DENGAN VARIABEL DRAWS

B-Kuesioner DRAWS Pekerja Pemotongan (Lanjutan)

(WAJIB DIISI)

Benkut merpakan lembar kuesioner yang dapat Bapalo/Tou/Saudara/T 1sikan. (Isilah penilalan
anda pada kolom skor)

B-8

No

Variabel

Aktivitas

Skor

1

Sejauh mana beban kenja yang dirasakan dalam mengoperasikan
peralatan dengan Standar Operasional Prosedur (50P) dan perusahaan?

2 Sejauh mana beban kena yang dirasakan dalam menyiapkan dan
Input memposisikan alat pemotongan yang akan dioperasikan?
Demand
3 Sejauh mana beban kenja yang dirasakan dalamoperasional kegiatan
pemotongan”
4 Bagaimana beban kerja vang dirasakan pada saat diarahkan  atau
diberikan penugasan dan Kepala Produks1?
5 Bagaimana beban kerja vang dirasakan dalam memenuli target
pemotongan?
Central
6 Demand | Bagaimana beban kerja vang dirasakan saat menghadapi
permasalahan/kendala dalam mengoperasikan dan memutuskan solusi
vang terbaik untuk kegiatan tersebut?
8 Bagaimana beban kerja vang dirasakan dalam mengontrol pergerakan
kulit saar melakukan pemotongan?
9 Output Bagaimana beban kerja vang dirasakan ketika melaporkan hasil
Demand | kegiatan pemotongan ke atasan/kepala produksi?
10 Bagaimana beban kerja yang dirasakan dalam kegiatan pemotongan
vang berlangsung dalam jam kerja disetiap harinya?
Time
11 Pressure | Bagaimana beban kerja yang dirasakan dalam menyelesaikan lama

walctu kegiatan pemotongan?
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B. PENJELASAN PENILAIAN PEMBOBOTAN TINGKAT KEPENTINGAN VARIABEL
Euesioner im1 bertujuan untuk melakukan pembobotan masing-masing variabel/deskripsi kerja.
Bobot yang dibenikan memalika nilai/skala antara 0 hingga 100 dan jumlah total keseluruhan
apabila dyumlahkan adalah 100. Pengisian bobot berdasarkan dengan indikator/desknipsi kerja
vang menurut Bapak/Tbu/Saudara/T memberikan pengaruh paling besar terhadap beban kerja
mental vang dirasakan. Pada tabel 1 dibawah ini merupakan comtoh pengisian nilai
pembobotan tingkat kepentingan variabel:

Tabel 1. Contoh Pengisian Nilai Pembobotan Tingkat Kepentingan Variabel

No Variabel Skor
1 | Input Demand 25
2 | Central Demand 35
3 | Output Demand 20
4 | Time Pressure 20

Total Skor 100

Berikut merupakan Penjelasan dari masing-masing indikator:

Indikator Definisi

Input Demand (ID) Beban kerja mental yang berkaitan dengan informasi dan sumber

eksternal

Central Demand (CD) | Beban kerja mental yang berkattan dengan penafsiran informasi dan

pengambilan keputusan

CQuiput Demand (0OD) Beban kerja mental vang berkaitan dengan Tindakan fisik atau hisan
dalam suatu aktrvitas kenja

Time Pressure (TP) Beban kerja mental yang bethubungan dengan kendala atau tekanan
wakm untuk bertindak cepat
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KUESIONER PENILAIAN PEMBOBOTAN TINGKAT KEPENTINGAN VARIABEL YANG

WAJIB DIISI

Isilah nilai skor beban kerja pada kolom Skor, tingkat kepentingan variabel/nilai bobot yang diisi
berdasarkan penilaian Bapak/Tbu/Saudara/l. Isikan pada tabel berikut:

No

Variabel

Indikator

Skor

1

[

Input

Demand

Sejauh mana beban kerja yang dirasakan dalam mengoperasikan peralatan
dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) dart perusahaan?

Sejauh mana beban kerja yang dirasakan dalam menyiapkan dan
memposisikan alat pemotongan yang akan dioperasikan?

Sejauh mana beban kerja yang dirasakan dalam operasional kegiatan

pemotongan?

Central

Demand

Bagaimana beban kerja yang dirasakan pada saat diarahkan atau
diberikan penugasan dar1 Kepala Produksi?

Bagaimana beban kerja yang dirasakan dalam memenuhi target

pemotongan?

Bagaimana beban kerja yang dirasakan saat menghadapi
permasalahan/kendala dalam mengoperasikan dan memutuskan solust
yang terbaik untuk kegiatan tersebut?

Bagaimana beban kerja yang dirasakan dalam merekomendasikan
perbatkan dan pelaporannya kepada Kepala Produksi apabila terdapat
permasalahan/kendala?

Output

Demand

Bagaimana beban kerja yang dirasakan dalam mengontrol pergerakan kulit

saat melakukan pemotongan?

Bagaimana beban kerja yang dirasakan ketika melaporkan hasil kegiatan
pemotongan ke atasan/kepala produksi?

11.

Time

Pressure

Bagaimana beban kerja yang dirasakan dalam kegiatan pemotongan yang

berlangsung dalam jam kerja disetiap harinya?

Bagaimana beban kerja yang dirasakan dalam menyelesaikan lama waktu

kegiatan pemotongan?

TOTAL SKOR

100




